  Kultum 49-A
1 Jan 10                VITALISASI PERAN UMAT DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam adalah agama yang senatiasa mengajak ummatnya untuk senantiasa begerak, setelah selesai dari satu harus melangkah ke kerja-kerja berikut dengan lebih baik dan sistematis. Sebagaimana firman Allah ta’ala:

فَإِذَا فَرَغْتَ فَانصَبْ
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (QS.93/Alam Nasrah:7)
Untuk menuju masa depan yang lebih baik, harus dilakukan beberapa upaya diantaranya memilih pemimpin dan pemerintahan yang lebih legitimet dan terpercaya. Peran vital umat Islam sebagai pemilik suara terbanyak diantara ummat lain dalam pemilu sungguh sangat strategis sehingga semestinya peran mereka sangat diharapkan demi kemajuan ummat untuk masa yang akan datang. 
Ummat Islam perlu mengatur strategi-strategi agar berperan maksimal dalam menentukan kehidupan ummat Islam dimasa mendatang. Diantaranya adalah:

1. Memilih pemimpin.
Peran kepemimpinan adalah agar dapat mewujudkan masyarakat madani yang ditandai dengan masyarakat yang beriman, memiliki keluhuran moral dan kemajuan ilmu pengetahuan. Untuk itu perlu dipilih pemimpin seperti yang disebutkan oleh Ibn Khaldun dalam kitab Muqaddimah Ibnu Khaldun, yaitu : (1) Berilmu, (2) Adil, (3) Kelayakan, (4) Sehat panca indra dan anggota tubuhnya. Sedangkan menurut kitab suci, hadis dan ijtihad para ulama, menyimpulkan bahwa pemimpin masa depan itu harus memiliki kriteria kualitas yang memadai untuk menjawab persoalan dan tantangan ummat masa depan, sehingga mereka harus memiliki kualitas akhlak al-karimah yang baik, keilmuan yang tinggi dan berwawasan luas.
2. Pembinaan Ukhuwah

Ummat Islam dalam mewujudkan masyarakat madani tidak boleh saling berpecah belah. Hasil pemilu 1999 misalnya, memberikan pelajaran berharga bagi umat Islam, sehingga perjuangan ummat terkelompok dalam bentuk partai-partai yang banyak yang membuat kita terperanjat bahwa jumlah mayoritas seringkali tak berdaya berhadapan dengan yang termenej dengan baik walau sedikit. 

Oleh sebab itu ukhuwah sebagai strategi penting perjuangan umat, harus dibina dengan cara:

1. Menjadikan organisasi sebagaimana mestinya yaitu sebagai alat perjuangan untuk menyaluran aspirasi umat dalam mewujudkan masyarakat madani.
2. Pembinaan sikap integrasionis-inklusif antar umat, dan integrasionis-kreatif yang didasai sifat mandiri dalam hubungan antar golongan dalam masyarakat.
3. Mengembangkan persamaan persepsi antar umat dalam rangka pembinaan ukhuwah.
4. Mengembangkan sifat partisipatif dalam organisasi “lintas profesi”, dan mengembangkan model-model koordinasi dan pembinaan ikatan umat non formal.
5. Mengembangkan kembali lembaga pesantren dan perguruan tinggi Islam sebagai wahana ikatan umat, pengkaderan kepemimpinan.

  Kultum 49-B
2 Jan 10                VITALISASI PERAN UMAT DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Ukhuwwah merupakan strategi ummat Islam agar dapat berperan dalam kehidupan berbangsa. Namun harus diakui pula bahwa kendala memang tetap ada yang harus kita ketahui dan dicari solusinya. Diantara hambatan dalam mewujudkan ukhuwah itu disebabkan hal-hal berikut :

1. Selalu menganggap sumbangan idenya paling baik dan paling benar, sehingga merasa peranannya yang lebih besar.
2. Saling berbeda dalam menetapkan waktu penyelesaian masalah. Sebagian merasa perlu kecermatan sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama, dan terkesan lamban dan dilain pihak ummat Islam ingin diputuskan secara cepat dan tidak belama-lama.
3. Tempramen yang berbeda juga sangat mempengaruhi terciptanya ukhuwah ada yang keras dan tegas, tapi juga ada yang elegan tapi pasti.

4. Status sosial dan kedudukan yang berbeda antara orang yang akan menjalin ukhuwah juga turut berpengaruh menjauhnya sifat ukhuwwah.

Ke-empat kondisi diatas dapat kita sebut sebagai faktor internal, namun ada juga faktor eksternal seperti usaha-usaha provokasi dari para provokator yang menjadi penghalang bagi terciptanya ukhuwah di kalangan umat Islam.

4. Strategi Bidang Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan

 Dalam rangka pemberdayaan umat dalam bidang pendidikan perlu dilaksanakan strategi-strategi berikut :

1. Mengembangkan filsafat ilmu dan pendidikan yang islami, dan sistem Pendidikan Islam, diantaranya dengan mengacu pada proses pendidikan Islam yang  dilaksanakan Rasulullah.
2. Mengembangkan model peralihan pelaksanaan pendidikan umat Islam Indonesia, sebagai tahapan pelaksanaan pendidikan yang benar-benar islami.

Menghilangkan pandangan bahwa ilmu dan agama itu berbeda. Sebab dalam pandangan Islam menguasai ilmu dan teknologi secara tepat guna dan bermanfaat bagi umat manusia merupakan bagian dari persoalan ibadah.
5. Pengembangan Wawasan Kebangsaan

Sebagai komunitas paling banyak di negeri ini dan sebagai komunitas yang paling banyak tumpah darahnya untuk memperjuangkan kemerdekaan dan kedaulatan negeri ini, maka umat Islam mendukung negara kesatuan Republik Indonesia. Namun kesatuan yang dibarengi dengan penyelenggaraan otonomi yang memungkinkan pencapaian pemerataan hasil-hasil pembangunan sebagai pengejawantahan dari semangat keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Kemudian di kalangan umat hendaknya terus menerus dikembangkan pendidikan politik dan wawasan kebangsaan, sehingga mereka menjadi warga negara yang baik dan sekaligus menjadi umat yang handal.

Dari uraian di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa untuk melakukan revitalisasi perannya dalam perjalanan bangsa ini umat Islam hendaknya menjalankan strategi yang tepat, baik dalam bidang politik, keberagaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial-ekonomi, pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain.

   Kultum 50
3 Jan 10                                        WUDLUK & KEISTIMEWAANNYA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Berwudluk ini tegas disyari’atkan berdasarkan Kitab Suci Al-Qur’an yang artinya “Hai orang-orang beriman! Jika kamu hendak berdiri melakukan sholat, basuhlah mukamu dan tanganmu sampai kesiku, lalu sapulah kepalamu dan basuh kakimu hingga dua mata kaki!” (QS. al-Maidah:6). Nabi saw juga bersabda : “Allah tidak menerima sholat seseorang di antaramu bila ia berhadats, sampai ia berwudluk lebih dahulu.” (HR. Bukhari dan Muslim, Abu Daud dan Turmudzi). Telah terjadi kesepakatan kaum muslimin tentang disyari’atkannya wudluk, semenjak zaman Rasulullah saw hingga sekarang ini, hingga tak dapat disangkal lagi bahwa ia adalah ketentuan yang berasal dari agama.
Berwudlu selain dikarenakan hendak melaksanakan sholat atau ibadah lainnya yang disunnahkan seperti ketika hendak membaca al-qur’an, menulis ayat al-Qur’an dll, juga diharuskan ketika seseorang selesai berhubungan suami isteri dan ia hendak tidur atau mau makan tetapi belum mandi wajib.
Mengenai keutamaan berwudluk, banyak sekali hadits-hadits yang diterima dari Rasulullah, diantaranya adalah:

a.  Diterima dari Abdullah ash-Shunabaji r.a bahwa Rasulullah saw bersabda: “Bila seorang hamba berwudluk lalu ber-kumur-kumur, keluarlah dosa-dosa dari mulutnya; jika ia membersihkan hidung, dosa-dosa akan keluar pula dari hidungnya; begitu juga tatkala ia membasuh muka, dosa-dosa akan keluar dari mukanya sampai-sampai dari bawah pinggir kelopak matanya. Jika ia membasuh kedua tangan, dosa-dosanya akan turut keluar sampai-sampai dari bawahkukunya, demikian pula halnya bila ia menyapu kepala, dosa-dosanya akan keluar dari kepala bahkan dari kedua telinganya. Begitupun tatkala ia membasuh kedua kaki, keluarlah pula dosa-dosa tersebut dari dalamnya, sampai bawah kuku jari-jari kakinya. Kemudian tinggallah perjalanannya ke mesjid dan sholatnya menjadi pahala yang bersih baginya!” (HR. Malik, Nasai, Ibnu Majah dan Hakim).

b.   Dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda: “Dengan perangai yang baik yang terdapat pada seorang laki-laki, Allah menyempurnakan segala amalnya dan dengan bersucinya untuk mengerjakan sholat, Allah menghapus dosa-dosanya, hingga bulatlah sholat itu menjadi pahala baginya” (HR. Abu Ya’la, Bazzar, dan Thabrani dalam Al-Ausath).

c. “Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda : “Menyempurnakan wudluk menghadapi segala kesusahan dan sering melangkah mengunjungi mesjid, serta menunggu sholat demi sholat. Nah itulah dia perjuangan, perjuangan, sekali perjuangan,!” (HR. Malik, Muslim, Turmudzi dan Nasai)

d.  Rasulullah saw bersabda ketika mendatangi pekuburan Nabi berkata: “Oh, alangkah inginnya hatiku hendak melihat saudara-saudaraku!” Para sahabat berkata : “Tidakkah kami ini saudara-saudara Anda, ya Rasulullah ?” Nabi menjawab: “Tuan-tuan adalah sahabat-sahabat sedangkan saudara-saudaraku ialah yang belum muncul”. “Bagaimana caranya Anda dapat mengetahui keadaan umat Anda yang belum muncul itu, ya Rasulullah?” tanya mereka pula. “Bagaimana pendapat tuan-tuan bila umpamanya seorang laki-laki mempunyai seekor kuda putih tapi berada di tengah-tengah kuda hitam pekat, tidakkah ia dapat mengenal kudanya itu ?” “Dapat ya Rasulullah!”, “Nah demikianlah halnya menandai mereka itu, mereka datang dalam keadaan cemerlang dan memiliki tanda disebabkan wudluk… “ ,  (HR. Muslim).
   Kultum 51
4 Jan 10                                     ISLAM DAN MASALAH PERDUKUNAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Menurut Syekh Abdul Rahman bin Hasan Ali mengatakan, dukun (Al Kahin) ialah orang-orang yang mengambil berita dari setan, yang menyadap pendengaran, dan memberitakan perkara ghaib kepada seseorang. Menurut Ibnu Taimiyah, Al Kahin, Al’Arraf dan Al Munajjim adalah tiga kata yang sama artinya, yaitu orang-orang yang memberitakan hal ghaib untuk memberikan sesuatu yang akan terjadi  atau menunjukkan barang yang dicari.
Sejak dulu hingga zaman modern sekarang ini, praktek perdukunan masih banyak dgandrungi orang bahkan oleh ummat Islam sendiri dikarenakan kurangnya aqidah dan ketauhidan mereka. Perdukunan masih dianggap sebagai sesuatu yang luar biasa, bahkan sang dukun sendiri dianggap mereka sebagai orang suci bahkan wakil Tuhan. Padahal mereka itulah penipuan paling nyata, sebab dukun digambarkan dalam Al-Qur’an tidak lebih sebagai teman setan yang akan menyesatkan manusia. Firman Allah : “Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka semuanya, (dan Allah berfirman), Hai golongan jin (setan), sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.....” (QS.al-An’am: 128)

Dalam Al-Qur’an surat Asy Syura: 222, dukun itu disebut sebagai affakin atsim yaitu manusia pendusta, karena mereka telah menerima bisikan setan yang menyuruhnya berbuat bohong. Adapun cara setan membawa berita bohong, seperti dikemukakan oleh Ibnu Katsir sebagai berikut: “Setan mendengar kata-kata benar dari langit yang datang dari Allah swt. tetapi kemudian mereka menambahkan kata-kata bohongnya yang disampaikan kepada dukun. Maka itulah sebabnya mengapa dukun berbuat bohong di bumi ini.”

Nabi pernah ditanya tentang dukun (peramal). Nabi menjawab: “Sesungguhnya mereka itu tidak mempunyai pengetahuan apa-apa.” Sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya mereka mengatakan sesuatu itu benar. “ Jawab Nabi, “Kata-kata itu datangnya dari yang Haq (Allah swt) yang disampaikan oleh setan kepada telinga wakil-wakilnya (Dukun) seperti suara ayam jago berkokok, dan setan mencampurkan berita itu dengan kata-kata bohong lebih seratus macam.” (HR.Bukhari Muslim dari Aisyah).

Dalam masyarakat animisme, peranan dukun dianggap begitu penting disamping kepercayaan mereka terhadap zat ruh dan benda-benda. Namun tidaklah tepat jika kita menempatkan terminologi dukun hanya pada konteks masyarakat animisme. Sebab, kini banyak kepercayaan pada dukun juga dianut oleh orang yang bukan faham animisme. Bahkan segolongan masyarakat Islam, seperti dilakukan oleh santri atau kiai, yang secara khusus membuka praktek perdukunan, dan menyebut dirinya sebagai “ahli hikmah”.

Akibatnya, banyak penyelewengan yang dilakukan ummat Islam, seperti mereka berduyun-duyun mendatangi dukun sekedar meminta ramalan, jodoh, karir, nomor undian (togel) dan sebagainya. Mereka tidak menyadari bahwa sebenarnya mereka tertipu oleh kedustaan dukun. Tidak ada niat baik seorang wakil setan, kecuali menyesatkan orang. Tujuan pokok mereka jelas komersial, yang hanya mengeruk keuntungan material ketimbang memikirkan kerugian moral dan kehilangan iman seseorang. Untuk menjerat mangsanya, para dukun menggunakan berbagai metode dan nama yang berbeda, bahkan tidak sedikit yang meminjam identitas Islam dan mengaku dirinya sebagai ahli hikmah, ahli petunjuk ghaib, ahli pengobatan mujarab dan sebagainya, padahal itu hanya kebohongan belaka.
  Kultum 52-A
5 Jan 10                                            waktu-waktu sholat (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Allah SWT telah menetapkan waktu-waktu sholat dan membimbing Nabi Muhammad SAW agar melaksanakan secara tepat. Firman Allah SWT:
إِنَّ الصَّلاَةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَابًا مَّوْقُوتًا
“Sesungguhnya sholat itu bagi orang-orang yang mukmin adalah kewajiban yang telah ditentukan waktunya” (QS.4/an-Nisa :103)

Waktu pelaksanaan sholat diajarkan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW sebagaimana dalam kitab Misykat al-Mashabih seperti dikutip Afzalur Rahman dijelaskan : Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda: “bahwa Jibril dua kali membimbing beliau sholat di dekat Ka’bah. Jibril sholat dengan beliau pada tengah hari (Zuhur) yaitu ketika matahari tergelincir, lalu sholat sore hari (Ashar) ketika bayangan segala sesuatu sama panjang dengan tinggi badannya. Sholat Magrib pada waktu yang sama dengan berbuka puasa. Lalu sholat malam (Isya) ketika awan temaran telah lenyap. Kemudian sholat pagi (Subuh) ketika makanan dan minuman mulai dilarang bagi orang-orang berpuasa. Pada hari berikutnya Jibril sholat denganku ketika bayangan segala sesuatu sama panjang dengan tinggi badannya. Kemudian sholat Magrib ketika orang berpuasa telah berbuka, sholat Isya pada sepertiga malam telah lewat, sholat Subuh ketika hari mulai terang. Malaikat jibril berkata: “Wahai Muhammad, inilah waktu-waktu ibadah sebagaimana dijalankan oleh nabi-nabi sebelum kamu, yang batas awal dan akhirnya telah dipraktekkan”.
Dan waktu-waktu sholat seperti dibimbing Jibril dimaksudkan terus diterapkan nabi dan para sahabat dengan setia pada masa sesudahnya, dalam kondisi apapun mereka berada. Seperti dikatakan Afzalur Rahman: “Ada suatu keberlangsungan, keteraturan, dan keseragaman dalam pelaksanaan sholat yang tidak mungkin ditemukan dalam komunitas agama di luar Islam”.

Lebih jauh ia mengatakan: “Pelaksanaan sholat diatur secara ketat, baik dari segi waktu maupun tata caranya, dari generasi-generasi seluruh dunia sejak zaman Nabi hingga kini, tanpa ada perubahan ataupun modifikasi sama sekali. Merupakan satu fenomena yang mengagumkan. Disiplin yang begitu ketat dalam menjalankan sholat menunjukkan adanya penghargaan yang besar terhadap dan kegunaan ibadah ini”.
Demikian pentingnya makna waktu sholat tersebut hingga Afzalur Rahman kembali mengatakan bahwa: “Penjadwalan sholat menyediakan kesempatan kepada orang-orang mukmin untuk dapat melaksanakan sholat secara teratur, sehingga oleh karenanya dapat menerima rahmat dari Tuhan, serta memperkuat pertahanannya dalam menghadapi kekuatan-kekuatan jahat”.
Sementara Abul Hasan Ali Nadwi mengatakan: “Manusia harus mengetahui bahwa makna ilahiyah, cahayanya terdalam, karunia kebahagiaan, serta kekayaan ruhaniyah yang turun pada waktu-waktu tersebut begitu tinggi dan tak terhingga, sehingga hanya Allah dan RasulNya saja yang mengetahui”.
  Kultum 52-B

6 Jan 10                                            waktu-waktu sholat (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Adapun waktu-waktu yang diisyari’kan menurut hadits adalah sebagai berikut:

1&2.WAKTU DZUHUR & ASHAR

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Bahwa Rasulullah saw telah bersabda : “Waktu Dhuhur ialah bila matahari telah tergelincir sampai bayang-bayang seseorang itu sama panjang dengan badannya, yakni sebelum datang waktu ‘Ashar. Dan waktu ‘Ashar ialah sampai matahari belum lagi kuning cahayanya waktu sholat Maghrib selama syafak atau awan merah belum lagi lenyap; waktu sholat ‘Isya sampai tengah malam kedua, sedang waktu sholat Shubuh mulai terbit fajar sampai terbitnya matahari. Jika matahari telah terbit, maka hentikanlah sholat, karena ia terbit di antara kedua tanduk setan (waktu ibadah orang majusi)”. (HR. Muslim)

3.   WAKTU SHOLAT MAGHRIB

Dan diriwayatkan pula dari Abu Musa : Bahwa seseorang menanyakan kepada Nabi saw tentang waktu-waktu sholat, maka disebutnyalah hadits tersebut. Di sana juga disebutkan: “Maka disuruhnya orang itu sholat, lalu sholat Maghriblah ia ketika matahari telah terbenam. Dan pada hari berikutnya, katanya : “Kemudian diundurkan oleh Nabi sampai dekat hilangnya syafak serta sabdanya : “Waktunya terdapat di antara kedua waktu ini!”. 
Berkata Nawawi dalam Syarah Muslim : “Para Penyelidik dikalangan sahabat-sahabat kita berpendapat bahwa mengatakan diperbolehkannya mengundurkan sholat Maghrib selama syafak belum lenyap, adalah lebih kuat, hingga ia dapat dilakukan pada sembarang waktu di antaranya, dan tidak berdosa menangguhkannya dari awal waktu.”

Pendapat ini merupakan pendapat yang sah atau benar dan tak mungkin diterima lain dari padanya. Adapun hadits Jibril sebagai imam, bahwa ia sholat Maghrib pada suatu waktu selama dua hari yakni ketika matahari terbenam, maka ia hanya menunjukkan disunatkannya ta’jil atau menyegerakan Maghrib.  Rasulullah telah bersabda : “Senantiasalah umatku berada dalam kesucian, selama mereka melakukan sholat Maghrib sebelum terbitnya bintang-bintang” (HR. Ahmad dan Thabrani).

4.    WAKTU ‘ISYA

Dari Aisyah katanya: “Telah bersabda Rasulullah saw : Kalau tidaklah akan memberatkan umatku, tentu kusuruh mereka mengundurkan ‘Isya sampai sepertiga atau seperdua malam.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Turmudzi yang menyatakan sahnya). 

Dan juga dari Abu Sa’id katanya bahwa Rasulullah bersabda : “ … Kalau bukanlah karena kedla’ifan orang yang lemah, halangan dari orang yang sakit, serta keperluan dari orang yang berkepentingan, tentulah akan saya undurkan sholat ini hingga sebagian dari waktu malam !” (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Nasa’i dan Ibnu Khuzaimah, dan isnad sah).  
5.   WAKTU  SHOLAT  SHUBUH

Bermula dari sa’at terbitnya fajar shadik dan berlangsung sampai terbitnya matahari. Akan tetapi disunatkan menyegerakan berdasarkan hadits Abu Maaas’ud al-Anshari, yang menyebutkan bahwa Rasulullah s.a.w. melakukan Sholat Shubuh di sa’at kelam pada akhir malam, kemudian pada kali yang lain dilakukannya ketika hari telah mulai terang.  Setelah itu sholat tetap dilakukannya pada waktu gelap tersebut sampai ia wafat, dan tidak pernah lagi diwaktu hari telah mulai terang.” (HR. Abu Daud & Baihaqi dan sanadnya shahih).
  Kultum 52-C
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Tertidur atau lupa melakukan Sholat
Barang siapa yang tertidur atau lupa melakukan Sholat, maka waktunya ialah ketika ia sadar dan ingat padaNya, berdasarkan hadits Abu Qatadah mengatakan bawha “Merka menceritakan kepada Nabi Saw. perihal mereka sewaktu tertidur hingga luput waktu sholat,  Maka sabdanya: “Tidaklah tertidur itu dianggap lalai.  Yang dikatakan lalai ialah disa’at bangun; maka bila salah seorang diantara kamu lupa mengerjakan suatu sholat atau tertidur, hendaklah ia melakukannya disa’at ia ingat, dan tak ada kafarat tau denda atasnya selain demikian.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Waktu-waktu yang dilarang padanya melakukan Sholat.
Telah datang larangan sholat sesudah sholat Shubuh sampai terbit matahari, ketika terbitnya sampai naik kira-kira sepenggalahan, ketika istiwa’ artinya tepat ditengah langit sampai tergelincir, dan sesudah Sholat ‘Ashar sampai ia terbenam. Diterima dari Abu Sa’id : Artinya : “Bahwa Nabi S.a.w. telah bersabda : “Tidak boleh Sholat “Ashar sampai terbenam matahari, betitupun tidah boleh Sholat Fajar sampai terbit matahari.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan diterima dari “Amar bin “Abasah, katanya : “Saya bertanya : “Ya Rasulullah, ceritakanlah kepadaku tentang Sholat”,  Ujar Nabi : “Lakukanlah sholat Shubuh, kemudian hentikan sholat sampai matahari terbit dan terangkat naik, karena ia terbit diantara dua tanduk setan, disa’at mana orang-orang kafir bersujud kepadanya.  Kemudian sholatlah pula, karena sholat itu disaksikan dan dihadiri,  sampai naungan itu tepat menimpa panah, maka hentikanlah karena ketika itu neraka sedang dinyalakan apinya; dan jika ia telah tergelincir, maka sholatlah pula, karena sulat itu disaksikan dan dihadiri sampai Anda melakukan sholat ‘Ashar, lalu berhentilah sholat pula sampai matahari terbenam, karena ia terbenam diantara dua tanduk setan, disa’at mana orang-orang kafir sujud kepadanya!” (HR. Ahmad dan Muslim).

Pendapat Fuqoha (ahli fiqh) mengenai sholat sunnah sehabis Shubuh dan ‘Ashar
Jumhur atau golongan terbesar dari Ulama berpendapat dibolehkannya mengqadla sholat yang luput setelah sholat Subuh dan ‘Ashar, berdasarkan sabda Rasulullah s.a.w .:  “Siapa yang lupa mengerjakan Sholat, Hendaklahh dilakukannya bila telah ingat!”. (HR. Bukhari dan Muslim). Adapun  sholat sunat, maka dianggap makruh oleh sebagian diantara sahabat, yaitu oleh : Ali, Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah dan Ibnu Umar. Sebaliknya Umar melakukan sholat dua reka’at setelah ‘Ashar dihadapan para sahabat, tanpa seorangpun yang menyangkal.  Juga Khalid bin Walid melakukan demikian. Dan diantara Tabi’in yang memandangnya makruh ialah  Hasan Sa’id bin Musayyab dan diantara Imam-imam madzab seperti Abu Hanifah dan Malik.  Dalam pada iti Syafi’i berpendapat dibolehkan nya sholat yang ada sebab karenanya,  seperti Tahiyat -masjid dan shlat sunat-wudluk pada kedua waktu ini, berpedoman kepada sholat Rasulullah s.a.w. yaitu sunat Dhuhur  sesudah sholat ‘Ashar.  
Golongan Hanbali  berpendapat diharamkannya sholat sunat pada kedua waktu ini walau mempunyai sebab tertentu, kecuali sholat Thawaf,  berdasarkan hadits Jubeir bin Math’am, “ bahwa Nabi s.a.w. telah bersabda : “Hai keluarga Abu Hanafi ! Janganlah kamu larang siapapun melakukan Thawaf atau Sholat dirumah ini disa’at manapun dikehendakinya, baik malam ataupun siang !” (HR. Ash-habbus-Sunan, dan disahkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Turmudzi). 
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Tayamum secara bahasa artinya ialah menyengaja. Sedang menurut syara’ ialah menyengaja tanah untuk penghapus muka dan kedua tangan dengan maksud agar dapat melakukan sholat dan praktek ibadah lainnya.
Tayamum merupakan keistimewaan yang khusus diberikan Allah bagi umat Muhammad. Rasulullah saw telah bersabda : “ - Saya diberi Allah lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang sebelumku - Saya dijauhkan dari ketakutan sepanjang satu bulan perjalanan; dijadikan bumi bagiku sebagai mesjid dan alat bersuci, maka siapapun di antara umatku yang ditemui waktu sholat, hendalah ia melakukannya; dihalalkan bagiku binatang ternak sedang bagi orang-orang sebelumku tidak dihalalkan; saya diberi hak untuk memberi syafa’at; dan yang kelima jika Nabi-nabi lain dikirim kepada kaumku semata, maka saya dikirim kepada segenap umat manusia.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan Kitab, Sunnah dan Ijma’ mengenai hukum tayammum ini adalah sebagai berikut:

1. Firman Allah Ta’ala, “Jika kamu sakit atau dalam perjalanan, atau salah seorang di antaramu buang air besar atau campur dengan perempuan dan tiada beroleh air, maka hendaklah bertayamum dengan tanah yang baik, yakni sapulah muka dan kedua tanganmu!” (QS. an-Nisa’: 43). Ayat ini turun ketika Nabi berada dalam suatu perjalanan hingga di Baida’. Ditempat itu rantai Aisyah terputus dan dan Nabi berhenti untuk mencarinya begitupun orang-orang sama berhenti pula dan Kebetulan tempat itu tidak berair. Nabi berhenti dan bermalam di tempat itu hingga pagi dan Nabi saw sedang berada diatas paha Aisyah lalu tertidur sampai pagi. Aisyah mengatakan:  “Aku menahan diri tiada sampai bergerak hanya karena mengingat bahwa Nabi saw sedang berada di atas pahaku”. Demikianlah Nabi tertidur sampai pagi tanpa air. Maka Allah Ta’ala pun menurunkan ayat tayamum seperti diatas.
2. Rasulullah saw bersabda: “Seluruh bumi dijadikan bagiku dan bagi umatku sebagai mesjid dan alat bersuci. Maka di mana juga sholat itu menemui salah seorang diantara umatku, di sisinya terdapat alat untuk bersuci itu.” (HR. Ahmad).
3. Ijma’ ulama yakni telah mencapai kesepakatan bahwa tayamum itu disyari’atkan sebagai ganti wudluk dan mandi, baik di waktu mukim maupun dalam perjalanan karena hal-hal tertentu, diantaranya:
a. Ketiadaan Air 

Jika seseorang tiada beroleh air, atau ada tetapi tiada cukup untuk bersuci, berdasarkan hadits ‘Imran bin Husein r.a. katanya: “Ketika itu kami berada dalam perjalanan bersama Rasulullah saw Iapun sholat bersama orang-orang. Kiranya ada seorang laki-laki memencilkan diri, maka tanya Nabi : “Kenapa Anda tidak sholat?” Ujarnya : “Saya dalam keadaan janabat (hadats besar), sedang air tidak ada.” Maka sabda Nabi pula : “Pergunakanlah tanah, demikian itu cukup bagi Anda.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Sebelum bertayamum, diharuskan mencari air di tempat-tempat yang menurut kita tidak terlalu jauh. Dan jika yakin bahwa air itu tidak ada, atau bila tempatnya terlalu jauh, maka sudah boleh bertayammum.
Bersambung….
  Kultum 53-B
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
b).  Boleh bertayammum jika seseorang mempunyai luka atau ditimpa sakit, dan ia khawatir dengan memakai air itu penyakitnya jadi bertambah atau lama sembuhnya, baik hal itu diketahuinya sebagai hasil pengalaman atau atas nasihat dokter yang dapat dipercaya. Jabir ra., katanya: “Sesuatu ketika kami pergi untuk suatu perjalanan. Kebetulan selah seorang diantara kami ditimpa sebuah batu yang melukai kepalanya. Kemudian orang itu bermimpi, lalu menanyakan kepada teman-temannya : “Menurut tuan-tuan, dapatkah saya ini keringanan buat bertayamum?” Ujar mereka : “Tak ada bagi Anda keringanan, karena anda bisa mendapatkan air !”. Maka orang itupun mandilah dan kebetulan meninggal dunia. Kemudian setelah kami berada di hadapan Rasulullah saw kami sampaikanlah peristiwa itu kepadanya. Maka ujarnya : “Mereka telah membunuh orang itu, tentu mereka dibunuh pula oleh Allah ! Kenapa mereka tidak bertanya jika tidak tahu ?, obat kebodohan adalah tidak lain hanyalah bertanya! Cukuplah bila orang itu bertayamum dan mengeringkan lukanya, atau membalut lukanya dengan kain lalu menyapu bagian atasnya, kemudian membasuh seluruh tubuhnya.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan Daruquthni serta disahkan oleh Ibnu Sikkin).

c). Boleh bertayammum jika air amat dingin dan keras dugaan akan timbul bahaya bila menggunakannya, sedangkan ia tak sanggup memanaskan air tersebut, walau dengan mengupahkan pada orang lain. ‘Amar bin ‘Ash r.a., bahwa tatkala ia dikirim dalam pertempuran “Berantai”, maka katanya : “Pada waktu malam yang amat dingin saya bermimpi. Saya khawatir saya akan tewas jika saya terus juga mandi, maka sayapun bertayamumlah lalu sholat Shubuh bersama para teman sejawat. Kemudian tatkala dikonfirmasikan kepada Rasulullah saw maka beliau bertanya: “ Hai Amar ! Betulkah anda melakukan sholat bersama kawan-kawan padahal katika itu Anda dalam keadaan janabat ?”. Jawabku: “Aku teringat akan firman Allah ‘Azza wa Jalla : “Janganlah kamu membunuh dirimu ! Sungguh Allah maha penyayang terhadap kamu sekalian.” (an-Nisa’: 29). Maka akupun bertayammumlah lalu sholat. “Rasulullah hanya tertawa dan tidak mengatakan apa-apa” (HR. Ahmad, Abu Daud, Hakim, Daruquthni, dan Ibnu Hibban, sementara Bukhari mengatakannya mu’allaq). 
Menurut ilmu hadits, jika Nabi saw tidak menyetujui hal yang salah, pasti Nabi membuat keputusan (taqrir) tapi bila tidak mengatakan apa-apa maka berarti Nabi menyetujui.

d).  Juga boleh bertayammum bila khawatir terhadap ancaman keselamatan diri, harta atau orang lain yang menjadi temannya atau kerabatnya. ancaman musuh, khawatir akan kehilangan kehormatan diri atau harta, khawatir akan kehilangan orang yang dicintainya atau yang bersama dengannya kalau ia keluar mencari air. Begitupula bila ia di dalam penjara atau terkurung sehingga tak mampu mengambil air, begitupula tiada punya alat-alat untuk mengambil air di sumur seperti tali atau timba. Begitu juga boleh bertayamum bagi orang yang khawatir difitnah melakukan hal yang bukan-bukan bila ia mandi, misalnya seorang teman yang bermalam di rumah temannya yang mempunyai isteri dan pagi-paginya dalam keadaan janabat.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
e).   Bila seseorang membutuhkan air, baik di waktu sekarang maupun belakangan, untuk keperluan minumnya atau minum lainnya walau seekor anjing yang tidak galak sekalipun, atau bila ia membutuhkannya untuk mengaduk tepung, mamasak atau menghilangkan najis yang tak dapat dima’afkan, maka hendaklah ia bertayamum dan menyimpan air yang ada padanya. Berkata Imam Ahmad ra. : “Sejumlah sahabat bertayamum dan menyimpan air untuk minuman mereka.” Dan dari Ali r.a. bahwa ia berfatwa mengenai seorang laki-laki dalam perjalanan yang ditimpa janabat sedang ia hanya membawa sedikit air dan khawatir akan ditimpa haus : “Hendaklah ia bertayamum dan jangan mandi !” (Riwayat Daruquthni).  Berkata Ibnu Taimiah : “Siapa yang menahan kencingnya dan tidak punya air, maka lebih utama bila ia sholat dengan tayamum serta melepas kencingnya, dari  pada ia memelihara wudluk dan sholat dengan menahan kencing.”

f).   Jika seseorang sanggup menggunakan air, tetapi ia khawatir akan habis waktu bila memakainya untuk berwudluk atau mandi, maka hendaklah ia bertayamum dan melakukan sholat, serta tak wajib ia mengulangnya kembali.


Boleh tayamum dengan tanah yang suci, begitupun dengan segala yang sebangsa tanah seperti pasir, batu, dan bata, berdasarkan firman Allah Ta’ala : “Hendaklah kamu bertayamum dengan sha’id yang baik !”. Sedang ahli-ahli bahasa telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan “sha’id” itu ialah segala sesuatu yang menempel dan menjadi bagian dari bumi, baik berupa tanah, abu, batu maupun lainnya yang kering-kering.

Tata- cara (Kaifiat) Tayammum
Hendahlah orang yang bertayamum itu berniat lebih dahulu, seperti halnya ketika hendak wudluk. Kemudian membaca basmalah dan memukulkan kedua telapak tangan ke tanah yang suci, lalu menyapukannya ke muka, begitupun kedua belah tangannya sampai ke pergelangan.

‘Imar r.a., katanya: “Aku junub dan tidak mendapatkan air, maka aku bergelimang dengan tanah lalu sholat, kemudian keceritakan hal itu kepada Nabi saw maka sabdanya : “Cukup bila Anda seperti ini : dipukulkannya kedua telapak tangannya ke tanah, lalu dihembusnya dan kemudian disapukannya ke muka dan ke  kedua telapak tangannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Menurut susunan kalimat yang lain hadits itu berbunyi sebagai berikut : “Cukup bila kau pukulkan kedua telapak tanganmu ke tanah, lalu hembus dan kemudian saukan ke muka dan ke kedua tanganmu sampai ke pergelangan.” (HR. Daruquthni).

      Maka dalam hadits ini diterangkan bahwa mengambil tanah itu cukup dengan satu kali pukulan saja, dan menyapu tangan itu hanya sampai pergelangan, serta menurut sunnah, bagi orang yang tayamum dengan memakai tanah, hendaklah ia menepukkan serta menghembus kedua belah telapak tangan, dan agar ia tidak menggelimang tanah ke mukanya.

     Tayamum itu adalah pengganti wudluk dan mandi ketika tak ada air, maka dibolehkan dengan tayamum itu apa yang dibolehkan dengan wudluk dan mandi seperti sholat, menyentuh Al-Qur’an dan lain-lain. Dan untuk sahnya tidaklah disyaratkan masuknya waktu, serta bagi orang yang telah bertayamum dibolehkan dengan satu kali tayamum itu melakukan sholat, baik yang fardhu maupun yang sunat sebanyak yang dikehendakinya. Pendeknya hukum tayamum itu sama dengan wudluk, tak ada bedanya sama sekali.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Seorang yang bertayammum karena ketiadaan air boleh dilakukan sampai puluhan tahun. Dari Abu Dzar r.a. : “Bahwa Nabi saw bersabda : “Tanah itu mensucikan orang Islam, walau ia tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Maka seandainya ia telah mendapatkan air, hendaklah dibasuhkannya ke kulitnya, karena demikian lebih baik.” (HR. Ahmad dan Turmudzi yang menyatakan sahnya).

Tayamum menjadi batal oleh segala yang membatalkan wudluk, karena ia merupakan ganti dari padanya. Begitupun ia batal disebabkan adanya air bagi orang yang tidak mendapatkannya, atau bila telah dapat memakainya bagi orang yang tidak sanggup pada mulanya. Tetapi bila seseorang melakukan sholat dengan tayamum kemudian ia menemukan air, atau bila ia dapat menggunakannya setelah sholat selesai, tidaklah wajib ia mengulang walaupun waktu sholat masih ada. Diterima dari Abu Sa’id al-Khudri r.a. katanya : “Dua orang laki-laki pergi melakukan suatu perjalanan. Maka datanglah waktu sholat sedang mereka tidak membawa air, maka bertayamumlah mereka dengan tanah yang baik dan mengerjakan sholat.  Kemudian tiada lama antaranya mereka menemukan air. Maka yang seorang mengulangi wudluk dan Sholat, sedang yang seorang lagi tidak mengulanginya. Lalu mereka mendapatkan Nabi saw dan menceritakan peristiwa itu. Bersabdalah Nabi kepada orang yang tidak mengulang : “Anda telah berbuat sesuai dengan sunnah, dan sholat Anda telah terpenuhi”.
Dan kepada orang yang mengulang wudluk dan sholatnya : “Anda mendapat ganjaran dua kali lipat.” (HR. Abu Daud dan Nasa’i)

Tetapi bila menemukan air itu, atau dapat menggunakannya setelah mulai sholat tapi belum selesai, maka tayamum jadi batal dan ia harus mengulangi bersuci dengan memakai air, berdasarkan hadits Abu Dzar yang lalu.

Dan seandainya orang junub atau perempuan heidl bertayamum dikarenakan salah satu sebab yang membolehkan tayamum itu dan ia halat, tidaklah wajib ia mengulangnya. Hanya ia wajib mandi bila telah dapat menggunakan air. Alasannya ialah hadits ‘Imran r.a.. Artinya : “Rasulullah saw melakukan sholat bersama orang-orang. Dan tatkala ia berpaling dari sholat, kiranya ada seorang laki-laki yang memisahkan diri dan tak ikut sholat. Maka bertanyalah Nabi saw : “Kenapa Anda tidak ikut sholat bersama orang-orang itu ?” Ujarnya : “Saya ditimpa janabat dan tidak mendapatkan air”. Sabda Nabi : “Pakailah tanah, itu memadai bagi Anda. “Selanjutnya diceritakan oleh ‘Imran : “Setelah mereka beroleh air, maka Rasulullah saw memberikan setimba air kepada orang yang junub tadi, seraya sabdanya : “Pergilah dan timbakanlah ke tubuhmu!” (HR. Bukhari).
  Kultum 54-A
12 Jan 10                  SYI’AR ISLAM DAN TANGGUNG JAWAB SEGENAP UMAT (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kondisi masyarakat kita belakangan ini, umumnya menunjukkan gelagat yang cukup aneh. Pada satu sisi, para pemikir menikmati dengan asyik pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya (dalam euforia politik) ternyata masyarakat sedang diliputi oleh rasa kebingungannya. Pada sisi lain ketika para pemikir “bermegah-megah” dengan “elitisme” pemikirannya, bahkan energi umat Islam sebagian besar terkuras untuk masalah-masalah politik, ternyata masyarakat menempuh cara-caranya sendiri dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi akibat kebingungannya.  
Fenomena ini menyimpang dari tradisi kesejarahan intelektual Islam. Sebab sebagaimana disebut dalam hadis Rasulullah, bahwa para ahli ilmu itu sesungguhnya adalah pewaris Nabi (Al-’ulama’ warasatil anbiya’). Demikian pula hal ini bertentangan dengan tradisi masyarakat Indonesia yang demikian santun terhadap para pemikirnya.

Berangkat dari dasar pemikiran itu, maka salah satu persoalan mendasar bagi syi’ar Islam di Indonesia adalah bagaimana menyatukan kembali pemikiran para pemimpin muslim dengan persoalan-persoalan riil yang dihadapi dan dibutuhkan umat, sehingga agenda-agenda masa depan para pemikir benar-benar merupakan agenda-agenda penyelesaian persoalan umat.

Untuk menentukan jalur aralisis kita, segera berikut ini akan dikedepankan persoalan-persoalan keummatan yang kita hadapi, diantaranya adalah:
1. Masalah Keummatan

Pertama, Terjadinya kekacauan pemikiran umat mengenai kaitan kebangsaan dengan keumatan ; antara keislaman dengan ke Indonesiaan. Hal ini dapat dilihat umpamanya dalam ketidakmampuan umat untuk berpikir jernih dalam menentukan pilihannya pada setiap diadakan pemilu. Masyarakat hampir tidak bisa membedakan mana partai rasional dan mana yang irrasional, mana partai pendukung cita-cita reformasi dan mana yang kekuatan yang hanya kelihatannya reformis.

    Kedua, Kecenderungan para pemikir dan tokoh muslim yang seringkali berfikiran pragmatis, lebih mementingkan materi, pupoleritas dan jabatan ketimbang menegakkan keadilan, kebenaran dan syi’ar Islam, sehingga menyebabkannya kesatuan dan kemajuan umat menjadi rapuh.

Ketiga,  Masih ragu mengedepankan substansi ajaran Islam dalam kehidupan, sehingga Islam hanya sebagai simbol, bukan diamalkan dalam kehidupan sebagai manusia, sebagai warga negara, dan sebagai bangsa.

Keempat, Munculnya kecenderungan sekularistik memisahkan agama dari politik dan islamophobia yakni ketakutan dan kebencian terhadap kekuatan Islam.

    Kelima, Mudahnya menjalankan pembodohan pada masyarakat dengan menggunakan cara-cara pembuaian (iming-iming) daripada berbicara fakta dan rasional.
    Keenam, Lemahnya wibawa pemerintah terhadap para politisi busuk yang menunjukkan sosok egoisme yang keterlaluan dan cenderung mempermainkan simpati umat. Ini mengakibatkan persatuan hanya ada dalam gagasan dan pemikiran, tapi tidak hadir dalam perilaku, apalagi usaha-usaha yang sungguh-sungguh dalam bentuk tindakan dalam meningkatkan keberdayaan umat Islam.
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13 Jan 10                  SYI’AR ISLAM DAN TANGGUNG JAWAB SEGENAP UMAT (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Berdasarkan keyakinan bahwa pemimpin dan cendikiawan sangat berperanan penting dalam perkembangan dan perubahan masyarakat khususnya ummat Islam, maka perlu dilakukan peningkatan syi’ar Islam berupa:

1. Peningkatan kesungguhan setiap umat Islam untuk menangani tugas-tugasnya (apapun profesinya) dan sekaligus meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama di tengah-tengah pekerjaannya. 
2. Pengembangan prilaku yang lebih islami, 
3. Membangun pluralisme sebagai bagian dari karakter masyarakat madani yang hidup berdampingan dengan damai walau berbeda agama, suku dan ras. Sebagaimana kehidupan yang dibangun Nabi ketika di Madinah yang saling berdampingan satu agama dengan agama lain. Pemikiran Islam yang ditanamkan oleh Nabi ketika di Madinah adalah “plural society” dengan kesadaran kerukunan beragama sebagai syiar Islam. 
4. Umat Islam apapun profesinya, terutama para pemimpin dan pemikir muslim, hendaknya lebih sungguh-sungguh mengembangkan kesadaran mendemonstrasikannya syi’ar Islam sehingga masyarakat tidak terlalu lama tenggelam dalam kebingungan tanpa seorang panutan atau figur yang layak dicontoh kesatuan dan moralitasnya.

5. Menggambarkan Islam sebagai agama yang ditujukan bagi segenap umat tanpa terkecuali, tidak hanya  untuk kalangan elit, tapi harus menyentuh pada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat bawah, cita-cita pembangunan masyarakat madani.

6. Menjernihkan makna reformasi, Islam harus dapat menggambarkan Islam sebagai agama yang ramah, bukan anarkis, teroris, radikal sehingga terkesan bahwa Islam itu tidak taat  hukum dan ketentuan-ketentuan sosial yang ada di masyarakat.

7. Memperkuat keyakinan umat bahwa kemajuan umat Islam sangat tergantung pada keimanan dan pemberdayaan ekonomi yang ditangani secara profesional dan sungguh-sungguh, di samping mengkombinasikan pengembangan ekonomi itu sejalan dengan pelaksanaan ibadah.

Analisis di atas memperlihatkan bahwa berbagai persoalan kebangsaan kita saat ini banyak yang terkait dengan persoalan syi’ar dan pemberdayaan umat Islam oleh karena sejalan dengan perannya yang sangat signifikan dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat, maka umat Islam apapun profesinya hendaknya melakukan langkah-langkah strategis dalam melakukan pencerahan dan pemberdayaan terhadap umat, sehingga vitalitas peran umat dalam mewujudkan masyarakat madani dapat terealisasi insyaallah.

  Kultum 55-A
14 Jan 10                                                     S H A L A T (1)                  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sholat ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah Ta’ala dan disudahi dengan memberi salam.

Sholat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tak dapat ditandingi oleh ibadah manapun juga. Ia merupakan tiang agama di mana ia tak dapat tegak kecuali dengan itu.  Sabda Rasulullah saw yang artinya : “Pokok urusan ialah Islam, sedang tiangnya ialah sholat, dan puncaknya adalah berjuang di jalan Allah.”

Sholat adalah ibadah yang mula pertama diwajibkan oleh Allah Ta’ala, dimana titah itu disampaikan langsung olehNya tanpa perantara, dengan berdialog dengan Rasul-Nya pada malam Mi’raj. Sebagaimana diterima hadits dari Anas r.a. yang artinya: “Sholat itu difardhukan atas Nabi saw pada malam ia diisra’kan sebanyak lima-puluh kali, kemudian dikurangi hingga lima, lalu ia di panggil : “Hai Muhammad! Putusanku tak dapat diobah lagi, dan dengan sholat lima waktu ini, kau tetap mendapat ganjaran lima-puluh kali.” (HR. Ahmad, Nasa’i dan Turmudzi yang menyatakan hadits ini sahih).

Sholat juga merupakan amalan hamba yang mula-mula dihisab. Disampaikan oleh Abdullah bin Qurth r.a. hadits Rasulullah yang artinya : “Amalan yang mula-mula dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat ialah sholat. Jika ia baik, baiklah seluruh amalannya, sebaliknya jika jelek, jeleklah pula semua amalannya.” (HR.Thabrani).

Sholat adalah wasiat terakhir yang diamanatkan oleh Rasulullah saw kepada ummatnya sewaktu hendak berpisah meninggalkan dunia. Rasulullah saw bersabda ( ketika saat-saat ia hendak menghembuskan nafasnya yang terakhir): “Jagalah sholat ........ sholat, begitupun hamba sahayamu!”

Sholat adalah perkara terakhir yang lenyap dari agama, dengan arti bila ia hilang, maka hilanglah pula agama secara keseluruhannya sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah saw : “Sungguh, buhul atau ikatan agama Islam itu akan terurai satu demi satu ! Maka setiap terurai satu buhul, orang-orangpun bergantung pada buhul berikutnya. Maka buhul yang pertama ialah menegakkan hukum, sedang yang terakhir ialah sholat.” (HR. Ibnu Hibban dari Abu Umamah).

Orang-orang yang menyelidiki ayat-ayat Qur’anul Karim tentulah akan menjumpai bahwa Allah swt menyebut soal sholat itu digandengan dengan perbuatan ibadah lain seperti :

1. Sholat dan Dzikir atau mengingat Allah, Firman Allah: “Sesungguhnya sholat itu mencegah perbuatan keji dan mungkar, dan sungguh, mengingat Allah itu adalah lebih utama.” (QS.Al-Ankabut:45). “Sungguh, telah berbahagialah orang yang berusaha mensucikan diri dan mengingat nama Tuhannya, lalu ia sholat.” (QS. Al A’la : 14-15).  “Dan dirikanlah sholat itu untuk mengingatku.” (QS. Thaha : 14). 
2. Sholat dengan Zakat : “Dirikanlah sholat dan bayarkanlah zakat !” (Al-Baqarah:110).
3. Sholat dengan sabar : “Dan mohonlah pertolongan dengan sabar dan sholat.” (QS. Al-Baqarah : 45)
4. Sholat dengan kurban, misalnya: “Sholatlah kepada Tuhanmu dan sembelihlah kurban!” (QS. Al Kautsar : 2)
5. Sholat dengan ibadah-ibadah lainnya, misalnya “Katakanlah : Sesungguhnya sholatku dan ibadahku, hidup serta matiku, adalah bagi Allah, Pengatur seluruh alam. Tak satupun serikat bagi-Nya, dan demikianlah aku dan adalah aku orang yang mula-mula menyerahkan diri.” (QS. Al-An’am : 162-163).
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15 Jan 10                                                     S H A L A T (2)                  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sholat adalah kunci meraih kesuksesan dunia dan akhirat, firman Allah dalam surat Al-Mukminun, yang artinya : “Sungguh, telah beruntunglah orang-orang Mukmin, yaitu orang-orang khusyu’ di dalam sholatnya,” - sampai kepada firmanNya - : “dan orang-orang yang menjaga sholat mereka. Merekalah yang layak untuk menjadi pewaris, yakni yang akan mewarisi surga Firdaus, kekal mereka di sana buat selama-lamanya” (QS. Al-Mukminun : 1, 2, 9-11).

Dan disebabkan pentingya sholat dalam agama Islam, maka penganut-penganutnya disuruh mengerjakannya, baik di waktu mukim maupun di dalam perjalanan, di waktu damai maupun perang. Berfirman Allah Ta’ala : “Jagalah sholat-sholat itu, tiada terkecuali sholat ‘Ashar!”

“Berdirilah kamu untuk beribadah kepada Allah diidorong oleh rasa patuh akan perintah-Nya ! Dan jika kamu dalam keadaan rasa cemas, maka lakukanlah sholat itu sambil berjalan kaki atau berkendaraan! Dan jika telah aman, ingatlah kepada Allah yang telah mengajarkan kepadamu segala apa yang tidak kamu ketahui!” (QS. Al Baqarah : 238-239)

Dinyatakan-Nya pula kaifiat atau tata cara melakukannya dalam perjalanan di waktu perang maupun damai sebagai berikut:

1. Dalam Perjalanan, firman Allah yang artinya : “Jika kamu berjalan di muka bumi, maka tak ada halangannya bagimu untuk mengqashar atau meringkas sholat, yakni apabila kamu takut akan dicelakakan oleh orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu menjadi musuh yang nyata !”

2. Dalam Perang, firman Allah yang artinya: “Dan jika kamu berada di kalangan kaum Muslimin dan bermaksud hendak mendirikan sholat, maka hendaklah sebagian di antara mereka melakukan sholat bersamamu, sedang yang lain memegang senjata masing-masing. Apabila yang sholat telah sujud, hendaklah golongan yang bersenjata tadi mengawal di belakang mereka.
Jika sholat telah ditunaikan, maka dilanjutkan dengan zikir kepada Allah, firman Allah yang artinya: “Dan jika kamu telah menyelesaikan sholat, hendaklah ingat kepada Allah, baik di waktu berdiri, duduk maupun berbaring. Begitupun bila kamu telah merasa aman, hendaklah lakukan sholat dengan sempurna. Sesungguhnya sholat itu diwajibkan atas semua kaum Muslimin pada waktu-waktu yang telah ditentukan.” ( QS. An.Nisa’ : 102 - 103).

Islam amat menantang orang yang menyia-nyiakan dan mengancam orang yang lalai dari melakukannya. Berfirman Allah Yang Maha Besar yang artinya : “Maka di belakang muncullah satu golongan yang menyia-nyiakan sholat dan mengikuti syahwat, hingga merekapun terjerumus dalam kesesatan”. (QS. Maryam : 59).

 Firman Allah pula yang artinya : “Maka neraka Weil lah bagi orang-orang yang sholat, yakni orang-orang yang lalai dari melakukan sholatnya.” (QS. Al-Ma’un : 4-5).

Dan oleh karena sholat itu merupakan salah satu urusan penting yang membutuhkan petunjuk khusus, maka Nabi Ibrahim a.s. pun memohon kepada Tuhan agar ia dan juga anak-cucunya tetap dalam menegakkan sholat dalam al-Qur’an disebutkan do’a beliau yang artinya:

“Tuhanku ! Jadikanlah daku bersama anak-cucuku pendiri-pendiri sholat. O Tuhan kami ! Kabulkanlah do’aku ini !” (QS. Ibrahim : 40).

   Kultum 56-A
16 Jan 10                                    HUKUM MENINGGALKAN SHOLAT (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Meninggalkan sholat dengan sengaja adalah kafir dan keluar dari agama Islam sesuai dengan ijma’ kaum Muslimin. Adapun orang yang meninggalkannya sedang ia masih beriman dan meyakini keharusannya, hanya ditinggalkannya karena lalai atau alpa, bukan karena sesuatu halangan yang diakui oleh syara’, maka hadits-hadits telah menegaskan :

1. Dari Buraida r.a. telah bersabda Rasulullah saw: “Janji yang terikat erat antara kami dengan mereka ialah sholat. Maka barang siapa meninggalkannya, berarti ia telah kafir. (HR. Ahmad dan Ash-habus Sunan).
2. Dari Jabir r.a. telah bersabda Rasulullah saw:  “ Batas di antara seseorang dengan kekafiran itu ialah meninggalkan sholat.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Turmudzi dan Ibnu Majah).
3. Dari Abdullah bin ‘Amar bin ‘Ash yang diterimanya dari Nabi saw bahwa pada suatu hari ia menyebut tentang soal sholat maka sabdanya : “Barang siapa memeliharanya, maka ia akan beroleh cahaya, bukti keterangan dan kebebasan di hari kiamat, dan siapa-siapa yang tidak mengindahkannya, maka ia tidak akan beroleh cahaya, bukti keterangan dan kebebasan, sedang di hari Kiamat ia akan bersama Qorun, Fir’aun, Haman dan Ubai bin Khalaf.” (HR. Ahmad, Thabrani dan Ibnu Hibban dengan sanad yang cukup baik). Ibnul Qaiyyim menjelaskan hadits diatas sebagai berikut: “Orang yang bimbang dengan harta, ia akan senasib dengan Qarun, dan yang sibuk mengurus kerajaan, ia akan bersama Fir’aun dan siapa-siapa yang terpedaya oleh kebesaran dan urusan pemerintahan ia akan berteman dengan Haman, sedang orang yang bimbang mengurus perniagaan maka ia berada bersama Ubai bin Khalf.

4. Dari Abdullah bin Syaqiq al ‘Ukeili, katanya : “Tak sebuah amalanpun yang dipandang oleh para sahabat Muhammad saw bahwa meninggalkannya dapat menjatuhkan kepada kekafiran kecuali sholat.” (Riwayat Turmudzi dan Hakim yang menyatakan sahnya dengan syarat Bukhari dan Muslim).

5. Berkata Muhammad bin Nashr al-Mirzawi : “Saya dengan Ishak mengatakan : Sahlah berita dari Nabi saw bahwa orang yang meninggalkan sholat itu kafir. Begitu pulalah pendapat ahli-ahli ilmu semenjak masa Nabi saw. bahwa orang yang meninggalkan sholat dengan sengaja tanpa ‘uzur hingga waktunya habis, adalah kafir.”
6. Berkata Ibnu Hazmin : “Diterima keterangan dari ‘Umar ‘Abdurrahman bi ‘Auf, Mu’adz bin Jabal, Abu Hurairah dan sahabat-sahabat lainnya bahwa orang yang meninggalkan satu sholat fardhu dengan sengaja sampai waktunya habis, maka ia kafir lagi murtad.

Dan setahu kita, tak seorangpun diantara sahabat yang menyangkalnya. Hal tersebut disebutkan oleh Mundziri dalam kitab “At Targhib wat Tarhib”.
Selanjutnya katanya : “Segolongan sahabat dan orang dibelakang mereka berpendapat atas kafirnya orang yang meninggalkan sholat dengan sengaja sampai waktunya lewat. Di antara mereka terdapat ‘Umar bin Khaththab, ‘Abdullah bin  Mas’ud, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Mu’adz bin Jabal, Jabir bin ‘Abdullah dan Abu Darda’ r.a. Dan dari golongan bukan sahabat seperti Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Rahaweih, ‘Abdullah bin Mubarak, Nakh’i, Hakam bin ‘Utaibah, Abu Aiyub as-Sakhistiani, Abu Daud at-Thayalisi, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zubeir Harb dan lain-lain, semoga mereka diberi rahmat oleh Allah.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Adapun hadits-hadits yang menegaskan wajibnya membunuh orang yang meninggalkan sholat itu ialah :

1. Dari Ibnu ‘Abbas yang diterimanya dari Nabi saw bersabda yang artinya : “Ikatan Islam dan undang-undang  agama itu ada tiga, dan diatasnyalah didirikan Islam. Barang siapa meninggalkan salah satu di antaranya maka ia kafir dan halal darahnya, yakni : Mengakui bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, mengerjakan sholat fardhu dan puasa pada bulan Ramadlan,” (HR. Abu Ya’la dengan isnad yang hasan. Dan menurut riwayat lain : “Barangsiapa meninggalkan salah satu di antaranya maka ia kafir dan tidak diterima amalan wajib maupun sunatnya, dan sungguh telah halal darah dan harta bendanya”)

2. Dari Ibnu ‘Umar ra. bahwasanya Nabi saw telah bersabda yang artinya : “ Saya dititah untuk memerangi manusia, sampai mereka menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad itu Rasulullah, dan sampai mereka mendirikan sholat dan membayarkan zakat. Jika mereka telah memenuhi demikian, berarti mereka telah memelihara darah dan harta benda mereka dari padaku kecuali dengan ketentuan-ketentuan Islam, sedang perhitungannya terserah kepada Allah ‘Azza wa Jalla.” (HR. Bukhari dan Muslim).
3. Dari Ummu Salamah r.a. bahwa Rasulullah bersabda yang artinya: “Mungkin suatu ketika kamu diperintah oleh para pembesar, ada di antara mereka yang dapat kamu terima dan ada pula yang kamu tolak; --- karena kezalimannya --- Maka barang siapa yang membencinya, berarti ia telah berlepas diri, dan siapa yang menentang berarti ia telah selamat. Tetapi ada pula yang ridla dan menurut patuh.” Ujar mereka : “Ya Rasulullah, tidakkah mereka harus diperangi?” Jawab Nabi : “Tidak, selama mereka ada melakukan sholat” (HR. Muslim).
Demikianlah Nabi saw menyatakan bahwa yang jadi halangan untuk memerangi pembesar-pembesar yang aniaya itu ialah sholat. Dan dari Abu Sa’id, katanya yang artinya : “Aku diutus --- ketika itu ia di Yaman --- kepada Nabi saw mengantarkan perhiasan emas yang tidak begitu besar. Maka oleh Nabi perhiasan itu dibagi-bagikan kepada empat orang. Berkatalah seorang laki-laki : “Yan Rasulullah, takutkah kepada Allah !” 

Ujar Nabi : “Hai celaka ! Tidakkah saya ini orang yang paling patut buat takut kepada Allah di antara penduduk bumi ?” Laki-laki itupun berpaling, maka berkatalah Khalid bin Walid: “Ya, Rasulullah, biar saya penggal kepalanya!” Ujar Nabi : “Jangan, mungkin ia mengerjakan sholat.” Ujar Khalid pula : “Berapa banyaknya orang yang mengucapkan dengan lisan apa yang sebenarnya tidak keluar dari hatinya !” Maka bersabda pulalah Nabi saw : “Saya tidaklah dititah untuk mengorek hati manusia dan membelah perut mereka!” (Diringkas dari Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim).

Dalam mafhum hadits, bahwa orang yang melaksanakan sholat, menyebabkan seseorang itu haram dibunuh. Tetapi kebanyakan ulama, baik Salaf maupun Khalaf, diantaranya Abu Hanifah dan Malik serta Syafi’i, berpendapat bahwa ia tidaklah kafir, hanya fasik dan disuruh bertaubat. Jika ia tidak mau taubat barulah dihukum bunuh.  Sedangkan Abu Hanifah mengatakan : ‘Tidak dibunuh, tetapi dihukum ta’zir dan dipenjarakan sampai ia mau sholat.”

   Kultum 56-C

18 Jan 10                                    HUKUM MENINGGALKAN SHOLAT (3) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Hadits-hadits yang mengkafirkan mereka yanbg tidak sholat ditujukan kepada orang yang menyangkal atau menghalalkan ditinggalkannya sholat. Adapun menurut al-Qur’an, Allah Ta’ala menggambarkan bahwa ia Maha Pengampun segala dosa kecuali syirik (mensekutukan Allah), sebagaimana Ia berfirman yang artinya : “Sesungguhnya Allah tiadalah akan mengampuni bila Ia disekutukan, tetapi Ia akan mengampuni selain itu, bagi siapa yang kehendaki-Nya.” (QS. An-Nisa’:116)

Dan misalnya lagi hadits Abu Hurairah riwayat Ahmad dan Muslim yang artinya : “Telah bersabda Rasulullah saw : “Bagi setiap Nabi ada do’a yang dikabulkan Tuhan. Maka semua Nabi itu bersegera mengajukan permohonannya. Tetapi saya menyimpan do’a saya itu untuk memberi syafa’at pada umatku di hari kiamat. Dan ia akan mencapai --- Insya Allah --- orang yang mati tanpa mempersekutukan Allah dengan suatupun juga”.
Juga sebuah hadits dari padanya yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Rasulullah saw telah bersabda yang artinya: “Orang yang paling beruntung menerima syafa’atku ialah yang mengatakan “Tiada Tuhan melainkan Allah” dengan suci ikhlas dari dalam hatinya.”

Sholat itu wajib atas orang yang beragama Islam yang berakal lagi baligh, berdasarkan hadits Aisyah ra. bahwa Nabi saw telah bersabda yang artinya : “ Diangkatkan kalam (Maksudnya dibebaskan dari taklif atau kewajiban) pada tiga golongan: Orang tidur sampai ia bangun, Anak-anak sampai ia bermimpi (baligh), dan orang gila sampai ia sadarkan diri”. (HR Ahmad dan Ash-habus Sunan serta Hakim yang mengatakannya sah dengan syarat Bukhari dan Muslim, dan dinyatakan hasan oleh Turmudzi).

Sholat fardhu yang diwajibkan oleh Allah Ta’ala dalam sehari semalam adalah lima. Diterima dari Ibnu Muhairiz, bahwa seorang laki-laki dari Bani Kinanah bernama Makhdaji, mendengar seorang laki-laki di Syiria bernama Abu Muhammad mengatakan : “Sholat Witir itu wajib.” Kata Makhdaji : “Maka pergilah saya mendapatkan ‘Ubadah bin Shamit, lalu saya sampaikan hal itu.” Jawab ‘Ubadah : “Bohong Abu Muhammad ! Karena saya pernah mendengar Rasulullah saw bersabda : “Ada lima sholat yang diwajibkan Allah atas hamba-hambanya. Maka siapa yang menetapinya dan tidak menyia-nyiakan suatupun diantaranya menganggapnya enteng (suatu perbuatan yang sangat mudah), maka Allah berjanji akan memasukkannya ke dalam surga. Dan siapa yang tidak melakukannya, maka tak ada janji apa-apa dari Allah, jika dikehendaki-Nya akan disiksa-Nya, dan jika dikehendaki-Nya akan diampuni-Nya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa’i dan Ibnu Majah). 

Dan dari Thalhah bin Ubeidillah ra. bahwa seorang badui datang mendapatkan Nabi saw dengan rambut yang kusut, katanya : “Ya Rasulullah, katakanlah kepadaku sholat-sholat mana yang difardhukan Allah atasku!” Ujar Nabi : “Sholat yang lima waktu, kecuali jika Anda ingin hendak sholat sunat.” Katanya pula : “ Katakanlah pula padaku, puasa mana yang difardhukanNya atasku.”  Ujar Nabi : “ Puasa Ramadlan, kecuali jika anda ingin hendak mengerjakannya puasa sunat. “  Lalu katanya lagi : “Ceritakanlah padaku , zakat mana yang wajib kubayar. Maka Rasulullaah pun memaparkan padanyan syari’at Islam. Akhirnya orang badui itu berkata : “Demi Tuhan yang telah memuliakan anda ! Sedikitpun saya tak hendak melakukan amalan sunat, dan sedikitpun saya tak akan mengurangi kewajiban yang telah difardhukan Allah atas diri saya.” Nabi saw. pun bersabda : “Masuk surgalah ia jika ia benar !” (HR. Bukhori dan Muslim).
 Kultum 58-A
19 Jan 10                                    T A T H A W W U’ (SHOLAT-SHOLAT SUNNAT (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sengaja disyari’atkannya sholat sunnat, ialah untuk menambal kekurangan yang mungkin terdapat pada sholat-sholat fardhu, juga karena sholat itu mengandung keutamaan yang tidak terdapat pada ibadah-ibadah lain. Dari Abu Hurairah r.a. diceritakan bahwa Nabi saw bersabda : “Sesungguhnya yang pertama-tama akan dihisab dari amal perbuatan manusia pada Hari Kiamat itu ialah sholat. Tuhan berfirman kepada malaikat, sedangkan Ia adalah Maha Lebih Mengetahui : Periksalah sholat hamba-Ku, cukupkah atau kurangkah ?” Maka jikalau terdapat cukup, dicatatlah cukup. Tetapi jikalau terdapat kekurangan, Tuhan berfirman pulla : “Periksalah lagi, apakah hamba-Ku itu mempunyai amalan sholat Sunnat ? Jikalau terdapat ada sholat sunnatnya, lalu Tuhan berfirman lagi : “Cukupkanlah kekurangan sholat fardhu hamba-Ku itu dengan sholat sunnatnya”. Selanjutnya diperhitungkanlah amal perbuatan itu menurut cara demikian”. (HR. Abu Daud).

Dari Abu Umamah diceritakan bahwa Rasulullah saw berdabda : “Allah tidak memperhatikan sesuatu amal perbuatan hamba yang lebih utama daripada dua raka’at sholat sunnat yang dikerjakannya. Sesungguhnya rahmat selalu ditaburkan di atas hamba itu selama ia dalam sholat.” (HR. Ahmad, Turmudzi dan disahkan oleh Suyuthi)

Imam Malik r.a. berkata dalam kitab Muwaththa’ : “Aku menerima berita bahwa Nabi saw bersabda : “Tetaplah engkau sekalian beristiqamah, dan tidak dapat engkau sekalian menghitung kebaikan istiqamah itu. Ketahuilah bahwa sebaik-baik amal perbuatanmu itu ialah sholat, dan tidak dapat menjaga wudlunya kecuali orang yang benar-benar beriman.”

Dan Imam Muslim r.a. meriwayatkan dari Rabi’ah bin Malik al-Aslami, katanya : “Rasulullah bersabda : “Mintalah!” Jawabku: “Saya mohon bertemankah Anda dalam surga”. Beliau bersabda pula: “Apakah ada lagi selain itu ?” Jawabku: “Cukuplah itu saja”. Maka beliau bersabda: “Tolonglah aku untuk terkabulnya permintaanmu, dengan memperbanyak sujud (sholat)”.

Imam-Imam Ahmad dan Muslim menceritakan dari Jabir r.a. bahwa Nabi saw bersabda: “Jikalau salah seorang dari padamu biasa sholat di mesjid, hendaklah rumahnya juga diberi bahagian dari sholatnya, supaya Allah meletakkan kebaikan di dalam rumahnya itu karena sholatnya tadi.”

Menurut riwayat Imam Ahmad dari Umar r.a. bahwa Rasulullah bersabda : “Sholat seseorang dalam rumahnya itu yakni yang berupa sholat sunnat adalah sebagai cahaya. Maka barangsiapa suka, ia dapat menerangi rumahnya hingga bercahaya”.

Abdullah bin Umar r.a. berkata : “Rasulullah saw bersabda : “Kerjakanlah sebagian sholatmu itu dalam rumahmu dan jangan engkau jadikan rumahmu itu bagaikan kuburan (untuk tidur saja)”.   (HR. Ahmad dan Abu Daud). Nabi saw juga bersabda : “Sebaik-baik sholat seseorang adalah di rumahnya kecuali jika sholat fardhu”.

Hadits-hadits tersebut itu semuanya menjelaskan lebih utamanya sholat sunnat di rumah dan bahwa sholat sunnah di rumah itu bahkan lebih utama pula daripada di mesjid. Imam Nawawi berkata “Dianjurkan sholat sunnat di rumah itu ialah agar lebih tersembunyi dari umum hingga terhindar dari perbuatan riya, juga lebih terjaga daripada apa-apa yang mungkin membatalkan amal. Lagi pula supaya rumah itu mendapatkan banyak berkah, banyak dituruni rahmat dan malaikat, serta syaithan lari dari padanya”.
 Kultum 58-B
20 Jan 10                                    T A T H A W W U’ (SHOLAT-SHOLAT SUNNAT (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Jama’ah ahli hadits kecuali Abu Daud meriwayatkan dari Mughirah bin Syu’bah, katanya:  “Sesungguhnya Rasulullah saw itu berdiri untuk sholat sehingga bengkak kedua betis atau kakinya dan ketika ditegur, beliau menjawab : ‘Tidakkah selayaknya saya menjadi seorang hamba yang bersyukur”.

Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Habsyi al Khatsami bahwa Nabi saw ditanya : “Amal perbuatan manakah yang lebih utama ?” Beliau menjawab: “Lama berdiri dalam sholat”. Ditanya pula: “Sedekah manakah yang lebih utama?” Beliau menjawab : “Hasil tenaga orang yang berkekurangan”. Ditanya pula : “Hijrah manakah yang lebih utama ?” Beliau menjawab : “Yakni orang yang  hijrah artinya meninggalkan apa-apa yang diharamkan Allah”. Ditanya pula : “Jihad manakah yang lebih utama?” Beliau menjawab : “Orang yang berjihad melawan kaum musyrikin dengan harta dan jiwanya”. Ditanya pula : “Kematian manakah yang lebih utama ?” Beliau menjawab : “Barang siapa yang sampai ditumpahkan darahnya dan terbunuh pula kudanya”.

Sholat sunnat itu boleh dilakukan duduk sekalipun kuat berdiri, bahkan boleh pula dilakukan dengan cara sebagian dengan duduk dan sebagian lagi dengan berdiri, baik berdiri itu diawal ataupun belakangan. Semua cara di atas itu boleh tanpa makruh sama sekali. Perihal duduknya itu boleh dilakukan dengan cara bagaimanapun juga, hanya saja yang lebih utama ialah dengan duduk tarabbu’ (bersila tapak-kaki).

Imam Muslim meriwayatkan dari Alqamah, katanya : “Saya bertanya pada Aisyah : “Bagaimanakah dilakukan Rasulullah saw jika sholat dua rakaat sementara duduk?” Ia menjawab : “Nabi saw dalam kedua raka’at itu membaca sambil duduk, kemudian jika akan rukuk beliau berdiri dan terus rukuk”. Imam Ahmad dan Ash-habus sunan meriwayatkan pula dari Aisyah, katanya : “Saya tidak pernah melihat Rasulullah saw membaca sambil duduk di waktu sholat malam, kecuali ketika beliau telah memasuki usia lanjut (tua). Di saat itulah beliau membaca sambil duduk. Kemudian apabila telah tinggal empatpuluh atau tigapuluh ayat, lalu berdiri meneruskan bacaannya dan terus rukuk serta sujud”.

Sholat sunnat itu terbagi atas dua macam , yaitu  MUTLAQ dan MUQOYYAD. 
Sunnat Mutlaq cukuplah seorang berniat sholat saja, tanpa menyebutkan berapa rakaat yang akan dilakukan dalam sholatnya itu, boleh ia melakukan satu raka’at lalu salam dan boleh pula menambahnya menjadi dua, tiga, seratus, seribu rakaat dan seterusnya. Demikianlah yang telah disepakati oleh golongan madzhab Syafii. Bahkan Abu Dzar r.a. pernah melakukan sholat dengan rakaat yang banyak, dan setelah bersalam ditegur oleh Ahnaf bin Qais r.a., katanya : “Tahukah Anda bilangan rakaat dalam sholat tadi, apakah genap atau ganjil ?” Ia menjawab: “Jikalau saya tidak mengetahui berapa jumlah rakaatnya, maka cukuplah Allah mengetahuinya, sebab saya pernah mendengar kekasihku Abul Qasim (Nabi Muhammad) saw bersabda… (ia lalu menangis) “Tiada seseorang hambapun yang bersujud kepada Allah satu kali, melainkan diangkatlah ia oleh Allah sederajat dan dihapuskan dari padanya satu dosa”. (HR. Darami dalam masnadnya dengan sanad yang sah)

Adapun sholat sunnat Muqayyad itu terbagi atas dua macam : yang disyariatkan sebagai sholat-sholat sunnat yang mengikuti sholat fardhu dan inilah yang disebut sholat sunnat Rawatib. Yang termasuk dalam bagian ini ialah sholat-sholat sunnat Fajar, Zhuhur,‘Ashar, Maghrib dan ‘Isya. Yang disyariatkan bukan sebagai sholat sunnat yang mengikuti sholat-sholat fardhu.
  Kultum 57
21 Jan 10                                   HASAD (KEDENGKIAN) DALAM PANDANGAN ISLAM

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Secara semantik, al-hasad berarti: “keinginan lenyapnya nikmat, dari seseorang yang dimilikinya. Atau perasaan benci terhadap nikmat yang diperoleh orang lain dan menginginkan agar nikmat itu berpindah tangan kepadanya”. Akan tetapi kadangkala hasad itu tidak diikuti dengan keinginan agar kenikmatan itu berpindah kepadanya. Dan hasad yang paling buruk adalah menentang dan berusaha merampas kenikmatan itu dari seseorang. Di dalam Al-Qur’an al-hasad dengan segala bentuknya disebut lima kali. Dan penyebabnya adalah :
1. Terjadinya kompetisi yang tidak sehat antar individu, antar kelompok dan antar perusahaan diakibatkan oleh runtuhnya etika individu, etika kelompok dan etika sosial. 

2. Munculnya pesimisme dalam masyarakat dan dalam kehidupan individu karena ketidakberdayaan seseorang atau sekelompok orang dalam menghadapi perubahan sosial. Mutawalli Sya’rawi seorang ulama Mesir pernah mengatakan “hasad” adalah sebuah cita-cita jahat, keinginan menghilangkan nikmat yang diperoleh seseorang walaupun pelaku tidak memperoleh keuntungan apapun dari perbuatan itu. Hasad adalah perbuatan putus asa, ia lebih jahat dari perbuatan gaib yang mendatangkan mudarat kepada manusia. Ia merupakan kekuatan tersembunyi, tetapi pengaruhnya sangat besar dan dapat mendatangkan bencana.

3. Hasad juga muncul karena kebencian berdasarkan agama. Hal ini terdapat dalam sebagian ahli kitab yang sangat benci kepada orang yang beriman. Firman Allah surat 2/al-Baqarah ayat 109 : “Sebahagian ahli kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenarannya. Maka ma’afkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. al-Baqarah:109).

Hasad dapat mendatangkan keburukan bagi kehidupan manusia baik individu maupun sosial. Akibat-akibat itu antara lain;

1. Merusak keharmonisan hubungan antar individu, antar kelompok, dan bahkan antar bangsa. Dalam hal ini Sayyid Qutub pernah mengatakan : “Meskipun tidak diikuti dengan usaha untuk melenyapkan kenikmatan dari orang lain, hasad akan berakibat buruk paling  tidak hubungan antara orang yang dengki dengan orang yang menjadi sasaran kedengkiannya menjadi tidak harmonis lagi”.

2. Mendatangkan kekacauan ditengah masyarakat dan kelompok, bahkan akan menghalangi usaha-usaha perbaikan yang berlangsung di tengah masyarakat.

3. Hasad akan menghancurkan nilai-nilai kebaikan yang pernah dilakukan oleh pelakunya, sebagaimana sabda Rasulullah saw. : “Hasad akan memusnahkan kebajikan pelakunya sebagaimana api menghanguskan kayu api” (Al-hadits).

Itulah sebabnya Allah swt memerintahkan manusia agar berlindung dari sikap hasad tersebut, sebagaimana firmanNya : “Dan dari kejahatan orang yang dengki apa bila ia dengki” (QS. al-Falaq:1-5). Adapun upaya agar seseorang selamat dari hasad/hasud orang lain, diantaranya dapat: senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan kepedulian sosial, selalu berhusnuzzhan (prasangka baik) dan tetap menjaga akhlak (prilaku) mulia.
 Kultum 59-A
22 Jan 10                       membumikan nuansa kehidupan dalam kehuidupan (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Pada dasarnya manusia memerlukan dua macam hal dalam kelangsungan hidupnya, yakni sumber daya dan pengetahuan yang mengatur tentang tingkah laku sosial, sehingga kehadiran manusia bisa memberikan kedamaian dan memelihara keadilan dan ketentraman hidup dalam masyarakat, sebab kata “Islam” adalah sebuah kata dalam bahasa arab yang berarti pasrah, menyerah dan patuh, disisi lain kata Islam juga berarti damai baik kedamaian lahir maupun batin dengan jalan pasrah dan patuh kepada Allah. Sebab hidup yang penuh kepatuhan akan membawa kedamaian dalam hati dan perdamaian serta ketentraman sejati bagi masyarakat. Firman Allah :

الَّذِينَ آمَنُواْ وَتَطْمَئِنُّ قُلُوبُهُم بِذِكْرِ اللّهِ أَلاَ بِذِكْرِ اللّهِ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ -الَّذِينَ آمَنُواْ وَعَمِلُواْ الصَّالِحَاتِ طُوبَى لَهُمْ وَحُسْنُ مَآبٍ 
“orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. Adapun Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”. (QS. 13/ar-Ra’d:28-29).

Pesan yang diterima dari Allah ini, disampaikan oleh semua Rasul Allah dalam setiap zamannya, agar manusia tidak menyeleweng dari jalan Allah, yakni agama yang dibawa oleh para Rasul tersebut.

Islam adalah agama yang sederhana, rasional dan praktis. Islam bukan agama mitos yang ajarannya bersifat tahayul. Bahkan Islam mendorong manusia untuk memandang sesuatu fenomena yang ada dihadapannya dengan kaca mata fakta dan realita. Untuk itu Al-Qur’an mengajarkan manusia untuk berdo’a :

وَقُل رَّبِّ زِدْنِي عِلْمًا 

“Ya Tuhanku, tingkatkanlah pengetahuanku”. (QS. 20/Thaha:114), 

Ayat Al-Qur’an diatas mengarahkan orang untuk memiliki dan mencari pengetahuan agar bisa menerima ajaran Islam dengan akal yang sehat, sehingga pesan-pesan Allah dalam bentuk wahyu tersebut dapat menjadi lebih nyata dan diterima oleh akal, untuk selanjutnya dijalankan dengan penuh keyakinan.

Allah memuji dan mengangkat nabi Adam karena pengetahuannya, dan kerena demikianlah alasan mengapa Allah menempatkan manusia yang berilmu itu lebih tinggi derajatnya dari malaikat. Seperti diceritakan dalam QS.2/al-Baqarah:30 tentang penciptaan Adam sebagai malaikat.

Mencari ilmu pengetahuan didukung oleh Rasulullah saw. dalam sabdanya: “Barang siapa yang meninggalkan rumahnya untuk mencari ilmu pengetahuan sama dengan orang yang berjalan di jalan Tuhan”. “Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap orang Islam”. “Pelajarilah ilmu, karena barang siapa yang memperoleh ilmu dengan jalan yang disukai Allah berarti telah melakukan amal kebajikan. Barang siapa yang mengajarkannya kepada orang lain, berarti telah melakukan amal pengabdian kepada Allah”. 
 Kultum 59-B

23 Jan 10                       membumikan nuansa kehidupan dalam kehuidupan (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Suatu keistimewaan Islam yang unik adalah bahwa ia tidak memisahkan kehidupan material dan spiritual. Islam tidak mengajak manusia benci kepada salah satu sisi kehidupan, misalnya membenci dunia dan percaya kepada sistem kepertapaan. Dalam prinsip Islam ditekankan bahwa, kebaikan agama hanya bisa tercapai bila manusia dapat bertahan dalam kesalehannya di tengah kesibukan hidupnya sehari-hari. Bahkan bagi orang yang benci kehidupan dunia, berarti telah lupa akan do’a yang telah diajarkan oleh Al-Qur’an, yang mengajarkan manusia agar berusaha mencari kebaikan dunia dan akhirat:  “Wahai Tuhan Kami ! Berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat kelak”. (QS.2/al-Baqarah:201).

Itulah sebabnya Rasulullah saw bersabda : “Seorang muslim yang hidup di tengah-tengah masyarakat dan dapat bersabar atas musibah yang datang kepadanya adalah lebih baik daripada seorang yang menjauhi masyarakat dan tidak dapat bersabar atas musibah dunia yang menimpanya”. (HR.Abu Daud dan Muslim)

Islam bukanlah suatu agama, yang membatasi ruang lingkup pada kehidupan perorangan tetapi menyangkut seluruh sendi kehidupan masyarakat. Untuk itulah al-Qur’an mengajak manusia untuk menjaga keseimbangan antara masyarakat, dan memandang sama, apapun warna kulit, bahasa, ras atau kebangsaan mereka, yang memberikan perbedaan hanyalah tingkat ketaqwaannya. 

Ajaran-ajaran Islam yang lengkap, tercatat dan terpelihara tanpa noda dapat dilihat dalam Al-Qur’an yang merupakan buku Allah yang diwahyukan, yang telah ada selama 1400 tahun yang lalu, dan sampai saat ini kata-kata Allah masih bisa ditemukan dalam bentuknya yang asli, tanpa sedikit pun ada perubahan. Seorang kritikus non-muslim mengakui kenyataan yang jelas ini. Prof. Reynold A. Nicholson dalam bukunya Literary History of The Arabs, mengatakan: Qur’an adalah suatu dokumen yang sangat istimewa, yang mencerminkan setiap tahap hubungan Muhammad dengan peristiwa-pperistiwa lahiriah dalam kehidupannya. Dengan demikian di dalamnya kita bisa memperoleh bahan-bahan yang unik dan sangat bisa dipercaya untuk menelusuri asal-usul dan perkembangan Islam pada awal mulanya. Fakta ini menunjukkan bahwa Islam tidak seperti agama lain dalam sejarah perkembangannya. Baik agama Budha atau Kristen ataupun agama-agama kuno yang lain. Tidak jarang ketika menerima ayat, Rasulullah berada dalam keadaan sangat serius, berkeringat, dan bahkan menggigil. Sementara sahabat seringkali tersungkur saat menerima berita mengenai ayat-ayat itu dari Rasulullah Saw.

Hanya saja sebagai manusia yang memilih Islam sebagai agama, kita dituntut untuk dapat menjalankan pesan Allah itu dengan baik dan sempurna, dan membumikannya dalam kehidupan kita, guna mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat. Karena sudah jelas bagi kita bagaimana kesempurnaan Islam sebagai agama telah disempurnakan oleh Allah dan merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada manusia. Sebagaimana Allah telah berfirman: “Telah Aku sempurnakan nikmat dengan menjadikan Islam sebagai agamamu. 

  Kultum 60-A
24 Jan 10                                                               SHOLAT BERJAMA’AH (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Hukum mengerjakan sholat berjama’ah adalah Sunnah Mu’akkad (sunnat yang amat dianjurkan). Dan wajib atas makmun berniat menjadi makmum (mengikuti imam). Sedang bagi imam tidak harus berniat menjadi imam (hanya sunnat saja) Dan pahala Sholat berjama’ah ini lipat 27 kali, bila dibanding dengan sholat sendirian (munfarid). Sabda Rasulullah saw: “Sholat berjama’ah itu melebihi keutamaan atas sholat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat” (HR. Mutafaq ‘alaih)

Yang diperbolehkan menjadi imam sholat:
· Orang merdeka boleh makmum kepada budak
· Orang yang sudah baligh boleh makmum kepada orang yang hampir baligh,
· Tidak sah pria bermakmum kepada wanita
· Tidak sah orang yang baik bacaan Fatihahnya bermakmum kepada orang yang tidak sempurna bacaan Fatihahnya,
· Lelaki boleh menjadi imam untuk siapapun,
· Wanita hanya boleh menjadi imam untuk wanita saja
· Wanita tidak sah menjadi imam untuk khunsya (banci) sedang khunsya boleh menjadi imam wanita.
Yang lebih berhak menjadi imam:
· Orang yang baik bacaan Fatihahnya lebih berhak menjadi imam dari orang yang cacat bacaan Fatihahnya,
· Orang yang lebih alim diantara kaumnya (teman dan saudaranya),
· Yang lebih dahulu hijrahnya,
· Yang lebih tua lebih berhak dari yang lebih muda,
· Tuan rumah lebih berhak daripada tamu,
· Yang dicintai oleh kaumnya lebih berhak darripada yang dibenci,
· Yang bersih lebih berhak dari yang kotor,
· Yang bermukim lebih berhak dari musafir,
· Yang sudah lama masuk Islam lebih berhak dari yang baru masuk.
Yang Makruh di Makmumi adalah :
· Orang yang dibenci oleh sebagian besar penduduk,

· Makmum kepada anak yang belum baligh,

· Makmum kepada orang yang buruk bacaannya, tetapi tidak sampai merusak maknanya,

· Makmum kepada orang yang tidak hati-hati dalam menjaga najis,

· Makmum kepada orang yang belum dikhitan sekalipun sudah baligh.

  Kultum 60-B

25 Jan 10                                                               SHOLAT BERJAMA’AH (2)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Syarat-syarat makmum:
· Makmum harus berniat menjadi makmum (mengikuti imam),
· Makmum harus mengikuti imam dalam segala pekerjaan,
· Makmum harus mengetahui gerak-gerik imam dalam melakukan gerakan-gerakan sholat, baik itu melalui orang yang berada di depannya atau suara imam, atau suara mubalighnya,
· Makmum dan imam harus berada dalam satu tempat. Dan apabila imam berada di dalam masjid dan makmum di luar masjid yang jauhnya tidak lebih dari 300 dzira’ ( + 90 m) sedang apabila makmum bisa mengetahui sholat imam tanpa tabir (pemisah), maka sholat makmum sah.
· Tempat berdirinya makmum tidak lebih maju ke depan dari pada imam,
· Si makmum harus meyakini bahwa imamnya itu tidak batal sholat, 
· Makmum tidak boleh mendahului imam dalam gerakan-gerakan sholat,
· Si Makmum mengetahui bahwa orang yang menjadi imamnya itu tidak sedang menjadi makmum.

· Orang yang sedang sholat fardhu tidak boleh bermakmum kepada orang yang sedang sholat sunnah, sebab dikhawatirkan ia mengikuti imam yang sedang sholat sunnat gerhana atau sholat mayyit (jenazah) atau sholat ghaib. Tapi apabila ia sholat sunnah yang aturannya sama dengan sholat biasa, misalnya sholat Isya’ bermakmum kepada orang yang sedang sholat tarawih, maka sholatnya sah.

Sunnat-sunnat dalam sholat berjamaa’ah:
· Shaf pertama lebih utama dari shaf kedua (bagi makmum),
· Makmum supaya mengambil tempat yang paling dekat dengan imam,
· Berdiri di shaf sebelah kanan imam,
· Shafnya harus lurus dan tidak renggang,
· Jika imam terlupa, makmum laki-laki memberitahukan imam dengan membaca “SUB-HANALLAH”, sedang makmum perempuan dengan tepukan tangan sebagai isyarat.
Masbuk adalah orang yang tertinggal mengikuti sholat berjama’ah atau tidak sempat membaca Fatihah bersama imam di rakaat pertama. Kalau ia bertakbiratul ihram, sedang imam belum ruku’ maka hendaknya membaca Fatihah sedapatnya, kemudian segera mengikuti imam dalam rukuk. Kalau ia masih sempat ruku’ bersama-sama imam, maka dihitung dapat satu rakaat, Kemudian sholat dilanjutkan bersama imam sampai selesai, dan bila ada rakaat yang tertinggal supaya disempurnakan sendirian setelah imam membaca salam pertama.

Hikmah sholat berjama’ah diantaranya adalah :

· Mendapat pahala lebih banyak,

· Menjalin hubungan baik diantara sesamma muslim,

· Dengan sholat berjama’ah rakyat bisa bertemu dengan pemimpinnya,

· Mendidik kita mengikuti petunjuk dan peraturan,

· Melatih kita supaya dapat menggunakan waktu dengan baik,

· Memperoleh berkah yang besar.

  Kultum 61-A
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sholat mempunyai rukun-rukun dan fardhu-fardhu, yang merupakan unsur pokok sholat tersebut, apabila ketinggalan salah satu diantaranya, maka sholat dianggap tidak sah menurut syara’. Inilah perinciannya :

1. Niat (sebagian ulama menganggapnya sebagai syarat, bukan rukun). Pentingnya niat sebelum melaksanakan suatu amal, terdapat perintahnya dalam hadits Rasulullah saw. yang menyebutkan : “Sesungguhnya segala perbuatan tergantung kepada niat, dan setiap manusia akan mendapat sekedar apa yang diniatkannya. Maka siapa-siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul, hijrahnya itu adalah karena Allah dan Rasul, dan barangsiapa yang hijrahnya karena keduniaan yang hendak diperolehnya, atau disebabkan wanita yang hendak dikawininya, maka hijrahnya itu adalah karena tujuan-tujuan  yang hendak ddicapainya itu)” (HR.Bukhari).

Ibnul Qaiyim menyatakan : “Niat artinya ialah menyengaja dan bermaksud sungguh-sungguh untuk melakukan sesuatu. Dan tempatnya ialah di dalam hati, dan tak ada sangkut pautnya sama sekali dengan lisan. Dari  itu tidak pernah diberitakan dari Nabi saw begitu juga dari para sahabat, mengenai lafadh niat ini. Dan ungkapan-ungkapan yang dibuat-buat dan diucapkan pada permulaan bersuci dan sholat ini, telah dijadikan oleh setan sebagai arena pertarungan bagi orang-orang yang diliputi waswas, yang menahan dan menyiksa mereka dalam lingkaran tersebut, dan menuntut mereka untuk menyempurnakannya. Maka Anda lihat masing-masing mereka mengulang-ulanginya dan bersusah payah untuk melafadhkannya pada hal demikian itu sama sekali tidak termasuk dalam upacara sholat”.

2. TAKBIRATUL IHRAM

Berdasarkan hadits Ali : “Bahwa Nabi saw bersabda : “Kunci sholat itu ialah bersuci, pembukaannya membaca takbir, dan penutupnya ialah memberi salam.” (HR.Syafi’i, Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Turmudzi yang mengatakan : Hadits ini merupakan hadits yang paling sah dan paling baik mengenai soal ini.” Dan juga dinyatakan sah oleh Hakim dan Ibnu Sikkin).

3. Berdiri Pada Sholat Fardhu
Hukumnya wajib bagi orang yang kuasa atau sanggup berdiri. Ini berdasarkan Kitab, Sunnah dan Ijma’. Firman Allah Ta’ala : “Peliharalah sholat itu, begitupun sholat Ashar, dan berdirilah di hadapan Allah dengan khusyu’ dan merendahkan diri!” (QS.2/al-Baqarah:38). ‘Imran bin Hushain, ia pernah berkata: “Saya kena sakit bawasir, maka saya tanyakanlah kepada Nabi saw mengenai sholat. Maka ujarnya : “Sholatlah dengan berdiri, jika tidak kuasa, maka sementara duduk, dan jika juga tidak kuasa, maka dengan berbaring!”(HR.Bukhari)

Para ulama sama sepakat begitu juga dengan merenggangkan telapak kaki sewaktu berdiri itu. Dalam sholat sunnat boleh dilakukan sementara duduk, walaupun seseorang itu kuasa berdiri. Hanya pahala orang yang berdiri lebih sempurna dari pahala orang yang duduk.  Orang yang tak kuasa berdiri sholat fardhu, hendaklah ia sholat menurut kemampuannya. Dan Allah tidaklah akan membebani diri kecuali sekedar kemampuannya, dan orang itu tetap akan beroleh ganjaran penuh tanpa kurang sedikitpun sebagaimana Nabi saw bersabda : “Bila seseorang hamba sakit atau dalam perjalanan, maka Allah akan mencatat pahala amalannya sebesar apa yang dikerjakannya sewaktu lagi sehat dan mukim.” (HR.Bukhari).

   Kultum 61-B

27 Jan 10                                                          FARDHU-FARDHU SHOLAT (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
4. Membaca AL-FATIHAH

Membaca Al-Fatihah pada setiap raka’at dari sholat fardhu dan sunnat adalah wajib, dari  beberapa buah hadits shahih menyatakan fardhunya membaca Al-Fatihah adalah:  

Ubadah bin Shamit r.a. bahwa Nabi saw bersabda : “Tidak ada sholat bagi orang yang tidak membaca Fatihatu’l Kitab (al-fatihah)” (HR.Jama’ah) 

Adapun mengenai ucapan basmalah sebelum membaca al-fatihah para ulama terbagi atas tiga madzhab:

1. Bahwa basmalah itu merupakan bagian dari Al-Fatihah sehingga membacanya wajib, sedangkan tehnik membacanya apakah dengan “sirr” atau tanpa suara maupun “jahar” atau bersuara tidak ada bedanya berdasarkan hadits Na’im al Mujammir, katanya : “Saya sholat di belakang Abu Hurairah. Maka dibacanya: “Bismillahirrahmanirrahim”, lalu dibacanya Ummu’l Qur’an.”Demikian seterusnya di mana akhirnya ia berkata : “Demi Tuhan yang nyawa saya dalam tanganNya ! Saya ini adalah orang yang paling mirip sholatnya dengan sholat Rasullah saw!” (HR.Nasa’i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). 
2. Bahwa membaca basmalah pada Al-Fatihah hukumnya boleh bahkan sunnat, dan tidak disunnatkan menjaharnya (melafazkan secara jelas/ bersuara). Hal ini berdasarkan hadits Anas katanya : “Saya sholat di belakang Rasulullah saw dan dibelakang Abu Bakar, Umar dan Utsman, dan mereka tidaklah membaca Bismillahirrahmanirrahim secara jahar.” (HR. Nasa’i, Ibnu Hibban dan Thahawi dengan isnad atas syarat Bukhari dan Muslim). 
3. Bahwa basmalah bukanlah bagian ayat dari Al Fatihah atau dari surat lainnya, sehingga dalam membacanya makruh baik secara sir (tanpa suara) maupun jahar (dengan bersuara), baik ketika sholat fardhu maupun sunnat. 

Pendapat yang terakhir ini tidak kuat, sebab Ibnu Qayyim (sahabat yang senantiasa sholat bersama Rasulullah) telah menghimpun diantara madzhab yang pertama dan yang kedua, katanya : “Adalah Nabi saw sewaktu-waktu membaca Bismillahirrahmanirrahim secara jahar (jelas), dan lebih sering membacanya dengan sir (sembunyi). 

5. RUKU’.

Seluruh ulama telah ijma’ (sepakat) bahwa ruku’ dalam sholat adalah wajib  berdasarkan firman Allah Ta’ala : “Hai orang-orang beriman ! Ruku’ dan sujudlah kamu beserta orang-orang yang ruku’” (QS. al-Hajj: 77) 

Ruku’ adalah membungkukkan tubuh, dimana kedua tangan memegang kedua lutut. Dalam hal ini diharuskan thuma’ninah, artinya dilakukan dengan setenang mungkin, sebagaimana Abu Qatadah, katanya Nabi saw telah bersabda yang artinya : “Sejelek-jelek pencuri ialah orang yang mencuri dari sholatnya!” Mereka lalu bertanya : “Ya Rasulullah, bagaimana caranya mencuri dari sholat itu?” Ujarnya: “tidak disempurnakannya ruku’dan sujudnya”. Atau ujarnya : “Tidak diluruskannya punggungnya sewaktu ruku’dan sujud”. (HR. Ahmad Thabrani, Ibnu Khuzaimah dan Hakim yang menyatakan bahwa isnadnya sah).

   Kultum 61-C

28 Jan 10                                                          FARDHU-FARDHU SHOLAT (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
6.Bangkit dari ruku’ dan berdiri lurus (I’tidal) dengan thuma’ninah.

Hal ini berdasarkan keterangan Abu Humaid mengenai sifat sholat Rasulullah saw, ia mengatakan: “ dan jika ia mengangkat kepalanya, maka iapun berdiri lurus hingga kembalilah setiap ruas punggung itu ketempatnya semula”. (HR. Bukhari dan Muslim).

7. SUJUD.
Telah disebutkan dulu alasan wajibnya dari Kitab, yang diberi penjelasan oleh Nabi saw dalam sabdanya kepada “orang yang tidak baik sholatnya”. “Kemudian sujudlah dengan thuma’ninah, lalu bangkit duduk dengan thuma’ninah, lalu sujudlah pula dengan thuma’ninah!” Dengan demikian sujud pertama dengan berbangkit, kemudian sujud kedua dengan thuma’ninah pada tiap-tiap sujud. Yang dimaksudkan dengan thuma’ninah adalah: tenang sejenak sehingga kedudukan anggota tubuh kembali pada posisi semula, waktunya sekurang-kurangnya sekitar membaca satu kali tasbih. Sedangkan anggota-anggota sujud itu ialah : muka, kedua telapak tangan, kedua lutut dan kedua telapak kaki

8. Duduk yang akhir sambil membaca tasyahhud.
Suatu keterangan  yang diakui dan telah dikenal dari tuntunan Nabi saw ialah bahwa ia melakukan duduk yang akhir sambil membaca tasyahhud.

9. Memberi Salam.
Telah tegaslah difardhukannya salam berdasarkan sabda Rasulullah saw dan perbuatannya. Dari Ali ra, bahwa Nabi saw bersabda : “Kunci sholat itu ialah bersuci, pembukaannya membaca takbir, dan penutupnya ialah memberi salam.” (HR. Ahmad, Syafi’I, Abu Daud, Ibnu Majah dan Turmudizi yang menyatakan bahwa hadits ini merupakan yang paling sah dan paling hasan mengenai soal ini). “ Saya lihat Nabi saw memberi salam ke sebelah kanan dan ke sebelah kirinya, hingga kelihatan putih pipinya.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa’I dan Ibnu Majah).
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29 Jan 10                                                KEIMANAN DAN DINAMIKA KEHIDUPAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Bila orang telah mengaggap dirinya beriman, maka ia harus mengkondisikan iman tersebut dengan sikap dinamis dan kreatif, bukan memiskinkan diri, melaparkan diri, dengan maksud menjaga keimanan. Sebab apabila seluruh ummat Islam terkesan lapar, miskin, kumuh, dekil dan serba ketakutan, maka hal ini membuat kelompok kaum muslimin dikucilkan dari kancah peradaban dunia. Kebesaran  Islam harus dikembalikan seperti yang pernah diukir pada masa khalifah Umawiyyah, dimana hampir separoh belahan dunia ini berada di tangan kaum muslimin.
Ummat Islam tidak boleh hanyut oleh keimanan sebagaimana ulasan Hassan Hanafi, yang mengatakan : “Kesabaran membuat kita diam dalam segala hal. Ridha membuat kita membiarkan dalam segala hal. Tawakkal membuat kita mengabaikan antisipasi masa depan. Sedangkan manunggal dengan Tuhan (keimanan) telah menenggelamkan kita dalam ilusi ”.

Agar iman menjadi lebih dinamis dan kreatif, baik dalam tingkat pemahaman hingga dalam kehidupan nyata harus kita pahami kaitan antara iman dengan aktifitas. 
Allah menyebutkan di dalam (Q.S.al-’Ashr). 
إِنَّ الْإِنسَانَ لَفِي خُسْرٍ,إِلَّا الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ
“Sesungguhnya manusia merugi kecuali dengan  iman dan melakukan amal-amal shaleh”. 

Tidak kurang dari 52 kali Allah menggandengkan kata iman dengan amal sholeh dalam Al-Qur’an, membuktikan iman harus dikembangkan dengan aktivitas positif, sehingga dengan demikian iman menjadi daya tahan terhadap guncangan dan perubahan, serta menjadi motor penggerak bagi terciptanya etos kerja, kekuatan ekonomi, dan ilmu pengetahuan, serta menjadi pengendali keseimbangan antara duniawi dan ukhrowi, antara sifat-sifat terpuji serta sifat-sifat tercela.
Iman kepada Allah direalisasikan dengan jalan memenuhi seruan Allah, sedangkan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, adalah menjadikan Nabi Muhammad sebagai idola yang sempurna, suri tauladan dalam segenap aktifitas. Meyakini bahwa Al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang diturunkan melalui Beliau akan membuat kehidupannya semakin bahagia. 
Nabi Muhammad Saw. adalah contoh hamba Allah yang telah berhasil membuktikan keimanan itu dapat mengembangkan sifat-sifat yang positif dan meredam sifat-sifat negatif. Sifat negatif tersebut diantaranya berburuk sangka atas dunia yang diciptakan Allah sebagai tempat yang dicurigai penuh keburukan, kejahatan dan dosa. Padahal, dunia adalah sebagaimana pandangan Al-Qur’an adalah sebagai karunia Tuhan, tempat yang baik yang diperuntukkan bagi makhluk ciptaan Allah. Oleh karenanya orang beriman tidak patut lari darinya atau meninggalkan dunia atau dalam istilah sufi dikenal sebagai sikap zuhud. 

Sikap zuhud tidak boleh menjadi kambing hitam atas keterbelakangan orang beriman. Sikap zuhud sebagai sikap terpuji harus dikembangkan dan dipahami secara positif. Yakni semangat untuk menaklukkan dunia dan tidak diperdaya olehnya. Nabi Muhammad saw, menyatakan: “mukmin yang kuat jauh lebih baik dan lebih  aku cintai daripada yang mukmin lemah” (hadis). Artinya orang beriman itu harus berprinsip, “orang mukmin itu harus kuat dari sisi apapun”, bukan sebaliknya berprinsip: “biarlah miskin asal tetap pada keimanan” sehingga perlu bagi ummat Islam meningkat etos kerjanya.
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30 Jan 10                                                                    SHOLAT JUM’AT (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sholat Jum’at adalah sholat yang dilakukan pada setiap Jum’at dan waktunya seperti sholat Zhuhur.

A. HUKUM MENGERJAKAN SHOLAT JUM’AT

- Orang Islam - Baligh (dewasa) - Berakali (tidak gila) - Merdeka (bukan budak) - Pria (bukan wanita) - Sehat (tidak sakit) - Mukim (menetap)

B. SYARAT-SYARAT SAHNYA SHOLAT  JUM’AT

- Tempat sholat jum’at itu dalam kota atau desa.

- Jumlah orang yang melakukan sholat jum’at (secara sah)

  itu sekurang-kurangnya 40 orang (menurut madzhab syafi’i)

- Waktunya masih ada

- Dikerjakan setelah mengerjakan khuthbah

- Jika tidak mencukupi syarat-syarat di atas, maka diganti dengan sholat Zhuhur.

C. FARDHU-FARDHU SHOLAT JUM’AT :

- Membaca dua khutbah dengan berdiri,

- Duduk diantara kedua khuthbah,

- Sholat dua raka’at dengan berjama’ah.

D. SUNNAT-SUNNAT BERJUM’AT :

- Mandi dan membersihkan tubuh,

- Memakai pakaian putih,

- Memotong kuku,

- Memakai wangi-wangian,

- Diam waktu khuthbah dibaca,

- Selain imam supaya datang lebih pagi.

E. RUKUN KHUTHBAH :

- Membaca Al Hamdulillah (memuji kepada Allah), - Membaca shalawat atas Nabi SAW. - Berwasiat taqwa. - Membaca ayat Al Qur’an yang memahamkan, dalam salah satu dari kedua khuthbah, - Memohonkan ampunan untuk Muslimin dan Muslimat.

F. SYARAT-SYARAT KHUTHBAH :

- Khotib (orang yang berkhuthbah) harus suci hadats kecil dan besar,

- Suci tubuh, pakaian, dan tempat dari najis,

- Khotib harus menutup aurat,

- Berdiri bagi yang sedang tidak berhalangan,

- Duduk diantara dua khuthbah,

- Muwallat (bersambung) antara kedua khuthbah,

- Rukun-rukun khuthbah harus berbahasa Arab,

- Suara Khotib supaya dikeraskan agar bisa didengar oleh 40 orang.

- Dibaca pada waktu Zhuhur.
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31 Jan 10                                                                    SHOLAT JUM’AT (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
G. KEUTAMAAN-KEUTAMAAN HARI JUM’AT :

- Hari Jum’at adalah penghulu segala hari - Nabi Adam dijadikan oleh Allah - Nabi Adam dimasukkan syurga - Nabi Adam dikeluarkan dari syurga - Hari terjadinya kiamat  - Pada saat Khotib duduk diantara dua khuthbah terdapat do’a yang mudah dikabulkan, - saat yang istimewa bila seseorang ingin do’anya dikabulkan -  Siapa yang membaca shalawat 80 kali diampuni dosanya yang 80 tahun – Siapa yang membaca surat Al Kahfi pada malam atau hari Jum’at, fadhilahnya dapat membuat ketenangan hati dan cahaya sampai hari Jum’at mendatang.

H. ADAB SHOLAT JUM’AT (Menurut Imam Al Ghazali)  
   1. Bersiap-siap sejak hari Kamis untuk melakukan sholat Jum’at mencapai keutamaannya,

· Sesudah Ashar supaya memperbanyak do’a, istighfar dan bertasbih. Karena itu disamakan dengan saat Mustajabah pada hari Jum’at.

· Setengah salaf mengatakan, bahwa Allah Ta’ala itu mempunyai karunia selain daripada rizki, yang diberikanNya kepada semua hambanya. Dan karunia itu tidak diberikan selain kepada siapa yang memintanya pada hari Kamis petang dan hari Jum’at.

· Maka dari itu pada hari Kamis tersebut supaya dipergunakan untuk mencucikan pakaiannya, menyediakan harum haruman, kalau belum ada padanya membebaskan hatinya dari segala yang membimbangkan. Dan berniat akan  menghadiri Jum’at pada waktu yang agak pagi, sebab didalamnya mengandung keutamaan yang besar sekali,

· Menghidupkan malam Jum’at dengan sholat dan membaca Al Qur’an, karena malam itu memiliki banyak kelebihan.

· Dan disetubuhi istrinya pada malam atau siang hari Jum’at. Karena hal tersebut menurut segolongan ulama termasuk sunnah.

2. Pada pagi harinya, supaya dilaksanakan mandi Jum’at sedang waktunya mulai terbit fajar higga sesudah gelincir matahari.

3. Disunnahkan pada hari Jum’at tiga perkara, yaitu berpakaian yang bersih, dan seluruh anggota badan, termasuk memotong kuku, rambut, jenggot, dan lain-lain.

4. Disunnahkan berangkat pagi-pagi ke masjid

5. Cara memasuki masjid, seyogianya tidak melangkahi lehernya orang dan melintang di hadapannya.

6. Duduklah di dekat dinding atau tiang agar tidak dilalui oleh orang.

7. Mencari shaf/barisan pertama.

8. Waktunya supaya dihabiskan untuk sholat dan wirid. Dan ketika mendengar adzan supaya menghentikan sholat atau wiridnya, guna menjawab adzan tersebut. Dan ketika khuthbah dibaca supaya diam dan memperhatikannya.

9. Mengikuti dan memperhatikan segala gerak-gerik imam dan mendengarkan bacaannya dengan khusyu’, dan ketika mendengar bacaan imam, maka makmum itu tiada membaca yang lain kecuali Fatihah.

10. (Bagi yang mempunyai waktu yang lapang) Jika tidak takut terjadinya fitnah supaya meneruskan dan tinggal di masjid sampai waktu Ashar, dan jika diteruskan sampai Maghrib, maka hal itu adalah lebih utama. Semua itu dilakukan dengan harapan bertepatan dengan waktu-waktu mustajabah yang dijanjikan itu. 






